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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ





 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah A A ا  
 Kasrah I I ا  







Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda  Huruf  Huruf Latin  Nama  
 Fathah dan ya Ai a dan i َ ىْ 
 Fathah dan wau Au a dan u َ وْ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ا َى َ 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis 
di atas 
 kasrah dan ya I i dan garis di َ ْي
atas 
 dammah dan َ ْو
wau 
U u dan garis 
di atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  itu 







5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 
tanda tasydid ( َ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(ِ ي), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila 
kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 







10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 
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Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Aktualisasi 
Manajemen Kemasjidan Pada Masjid Raya Syech Yusuf Kabupaten Gowa” 
Dengan sub masalah yaitu : 1. Bagaimana manajemen kemasjidan dan strategi 
pengurus masjid raya syech yusuf dalam menyikapi  UU pemilu no7 tahun 2017 
pasal 280? 2.apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat proses 
manajemen kemasjidan dan strategi pengururus masjid Raya Syech Yusuf dalam 
menyikapi kebijakan UU pemilu no7 tahun 2017 pasal 280? 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif Deskriptif yang 
berlokasi di Jl. Masjid Raya Kecematan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi 
Selatan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen dakwah. Sumber data penelitian ini adalah Sumber Data primer dan 
sumber data sekunder, Pendekatan manajemen pada hakikatnya sangatlah komplit 
karena di dalamnya sudah ada unsur-unsur manajemen yang secara garis besar 
sudah membahas semuanya. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa, Manajemen kemasjidan  
pengururus Masjid Raya Syech Yusuf dalam menyikapi UU pemilu no7 tahun 2017 
pasal 280, yaitu: dilaksanakan berdasarkan fungsi Manajemen. Serta menjadikan 
masjid sebagai pusat ibadah, pusat pendidikan dan pengajaran, pusat informasi 
Islam, sosial, tempat menyelesaikan perkara atau pertikaian dan menjadi pusat 
wisata religius. Faktor pendukung dan penghambat aktualisasi manajemen 
kemasjidan pada Masjid Raya Syech Yusuf, yaitu: faktor pendukung adalah kinerja 
pengurus, sarana prasarana yang memadai, keharmonisan dengan masyarakat 
sekitar dan lokasinya yang strategis, sedangkan faktor penghambat adalah adanya 
kesulitan dalam penerapan kebijakan secara eksternal yang mempunyai kaitan 
dengan masjid dan hambatan di internal pengurus adalah sulitnya memberikan 








A. Latar Belakang Masalah 
Masjid merupakan bangunan tempat Sholat kaum Muslim Tetapi, karena 
akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh, maka hakikat Masjid adalah 
tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah 
semata. 
  Proses pengelolaan Masjid, pengelola Masjid tanpa sadar menerapkan  ilmu 
Manajemen sekalipun secara formal tidak pernah mendapatkan materi atau 
pengetahuan Manajemen sehingga penerapan Ilmu Manajemen tidak sepenuhnya 
utuh. Pengurus atau pengelola Masjid merupakan orang-orang yang mendapat 
amanah dari jama’ah (ummat Islam), pimpinan yayasan pendiri tempat ibadah atau 
pemerintah setempat.  
Selain bertugas memakmurkan Masjid dengan berbagai kegiatan juga 
bertanggung jawab dalam pemeliharaannya. Selain itu pengelola Masjid juga perlu 
menerapkan strategi Manajemen yang baik agar pengelolaan Masjid berjalan 
dengan baik.  sehingga  penulis dapat menyimpulkan bahwa Ilmu Manajemen 
sangat dibutuhkan untuk bagaimana mencapai tujuan yang diinginkan secara efektif 
dan efisien, sehingga Masjid dapat berkembang dan maju sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan jama’ah (ummat Islam). 
 Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang di kalangan dunia 





sangat bermamfaat dan amat dibutuhkan dalam berbagai usaha dan kegiatan, 
termasuk didalamnya organisasi pengelolaan Masjid.  
          Manajemen yang baik menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung 
bangkitnya suatu Masjid. Semegah apapun bentuknya sebuah Masjid, jika tidak 
mempunyai pola Manajemen yang baik maka akan jauh dari peran dan fungsi 
Masjid yang sebenarnya. 
Manajemen yang baik akan menjadikan peran dan fungsi Masjid akan lebih 
terarah dan terorganisir. Semua Masjid seharusnya memiliki sebuah pola 
Manajemen yang baik, dimana hasil dari pengelolaan itu mampu menjadi bahan 
evaluasi untuk meningkatkan kinerja organisasi keMasjidan untuk mencapai 
kesejahteraan jamaah Masjid terutama umat muslim disekitar, tanpa memandang 
kapasitas besar atau kecil suatu Masjid. 
Manajemen Masjid yang disiapkan  tidak lepas dari tuntunan Al-Qur’an dan 
Al-Sunnah, dari kedua sumber ajaran Islam itulah sehingga dikembangkan suatu 
Manajemen pengelolaan Masjid yang sesuai dengan bimbingan Rasulullah SAW. 
Masjid tidak luput dari berbagai problematika, baik menyangkut Pengurus, 
kegiatan, maupun berkenaan dengan jamaah. Jika saja berbagai problematika yang 
bersifat umum ini di biarkan berlarut-larut, kemajuan dan kemakmuran Masjid bisa 
terhambat. Fungsi Masjid menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya, sehingga 
keberadaan Masjid tidak berbeda dengan bangunan biasa. 
Mengelola Masjid sangat membutuhkan keterampilan, seorang pengelola 
dapat mengatur dan mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman. 
sehingga ilmu Manajemen hadir sebagai disiplin ilmu yang  mengemas dan 
merampungkan beberapa kebutuhan tersebut, agar apa yang dikerjakan dalam 
pengelolaannya dapat berjalan dengan baik tentunya sesuai yang kita harapkan, 





secara profesional dan menuju sistem Manajemen moderen, sehingga dapat 
mengantisispasi perkembangan yang terus berovolusi dalam kehidupan masyarakat 
yang maju dan berkualitas. 
Setiap problematika yang muncul perlu diatasi sesuai dengan keadaan dan 
kemampuan Pengurus dan jamaah Masjid. Tentu saja tidak semuanya dapat diatasi, 
tetapi ada yang dapat ditangani dengan baik dengan mendahulukan yang lebih 
prioritas. Teknis pemecahan masalah pada umumnya manjur dengan cara bertahap, 
karena terapi yang drastis cenderung  mengejutkan, meski pendekatan berjenjang 
ini agak memakan waktu, sasaran terpenting adalah suksesnya mencapai tujuan. 
Karena itu sejatinya, kebaikan yang tidak terorganisir akan terkalahkan oleh 
kejahatan yang terorganisir. 
Indonesia memang terletak jauh dari mana asal negara muslim sebenarnya, 
akan tetapi agama Islam merupakan Agama yang sangat banyak di anut di 
Indonesia. Sehingga diTahun 2010 silam untuk menganut agama Islam sendiri 
mencapai kurang lebih 88% dari total keseluruhan penduduk Indonesia, dengan 
jumlah penduduk yang ada diindonesia sekitar 205 juta jiwa maka Indonesia 
memiliki jumlah penduduk Muslim sekitar kurang lebih 13% dari penduduk 
Muslim Dunia.1 
Masjid secara peruntukannya bukan hanya berfungsi ibadah, khususnya 
Sholat dengan segala rangkaiannya. Akan tetapi Masjid berfungsi juga sebagai 
sarana Sosial seperti, pendidikan, pengajian dan kegiatan Sosial lainnya dan juga 
berfungsi politis yaitu sebagai pusat pemerintahan, administrasi negara dan tempat 
berlangsungnya berbagai permusyawaratan bidang politik. 
Perkembangan ummat Muslim yang ada di Indonesia terkhusus disetiap 
Daerah cukup membuat pemerintah harus mengambil langkah atau kebijakan dalam 






menanggapi perkembangan tersebut, baik dalam bentuk penambahan pasilitas 
Ibadah dan perbaikan sistem dalam pengelolaan Masjid agar yang menjadi harapan 
pemerintah juga menjadi harapan masyarakat khususnya ummat Muslim terkait 
pengelolaan Masjid.  
Berkaitan pengambilan kebijakan pemerintah, kebijakan Undang-Undang  
Pemilu No.7 Tahun 2017 pasal 280, salah satu poinnya ditetapkan larangan 
berkampanye di tempat beribadah, tempat pendidikan dan fasilitas pemerintah. 
Dengan itu  sangat perlu untuk kebijakan ini mampu diaktualisasikan dengan baik 
oleh lembaga yang bersangkutan, sehingga penulis mengambil salah satu Masjid 
Raya Daerah yang berada di Sulawesi Selatan dalam hal ini Masjid Raya Syech 
Yusuf  Kabupaten Gowa. 
Larangan berkampanye ditempat ibadah khususnya, itu karena ada beberapa 
kekhawatiran yang kemudian akan terjadi, seperti berpotensinya memecah belah 
Ummat dan melanggar Hak-Hak anak-anak dimana anak-anak berhak dilindungi 
dari aktivitas penyalah gunaan politik.  
Sesuai dengan kekhawatiran atau pertimbangan diatas maka dapat 
diklasifikasikan ciri-ciri Masjid yang paling berpotensi untuk dijadikan sebagai 
wadah berkampanye tentunya Masjid yang memiliki jama’ah yang berjumlah besar. 
Jika ingin lebih mengkrucutkan di Kabupaten Gowa, maka dapat di lihat bahwa 
Masjid Raya Syech Yusuf yang mempunyai jama’ah dengan jumlah yang cukup 
besar dan mempunyai intensitas kegiatan keagamaan yang tentunya melibatkan 
banyak Masyarakat. 
Dalam Mekanisme penelitian, penulis tentunya berangkat dari adanya 
peristiwa atau permasalahan, sehingga yang menjadi acuan penulis meneliti Masjid 





Raya Syech Yusuf  dapat dilihat dari intensitas kegiatan-kegiatan yang melibatkan 
banyak masyarakat, kelompok Sosial dan pemerintah. 
 Masjid Raya Syech Yusuf sebagai Masjid pemerintah,  posisi atau status 
kedudukan yang sangat central menjadikan Masjid tersebut memiliki potensi besar 
untuk menjadikan Masjid tersebut wadah perelesasian kepentingan Ummat, 
kelompok, bahkan kepentingan individu. Selain itu, Masjid Raya Syech Yusuf juga 
dinaungi oleh lembaga pemerintah dalam hal ini Dinas Sosial Kabupaten Gowa, 
gambaran pola tersebut dapat diartikan bahwa lembaga Masjid Raya Syech Yusuf 
bisa dipengaruhi oleh kebijakan yang dikeluarkan oleh lembaga yang menaungi, 
sehingga Masjid ini sewaktu-waktu mampu memiliki peran dan fungsi yang 
berbeda dari Masjid pada umumnya .  
Setelah memperhatikan gambaran kondisi Masjid Raya Syech Yusuf, 
penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana penerapan Manajemen keMasjidan 
Masjid Raya Syech Yusuf Kabupaten Gowa dalam menyikapi kebijakan Undang-
Undang No.7 Tentang Pemilu Tahun 2017 pasal 280. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Sebelum terlalu jauh membaca hasil penelitian, sangat  penting untuk 
menghindari terjadinya penafsiran yang keliru yang dapat mengantar para pembaca 
keluar dari pokok permasalahan, oleh karena itu berdasarkan latar belakang yang 
penulis jabarkan sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada Manajemen 
keMasjidan Pengurus Masjid Syech Yusuf Kabupaten Gowa dalam menyikapi 
kebijakan pemerintah Undang-Undang No.7 Pemilu Tahun 2017 pasal 280” 
2. Deskripsi fokus  
Orientasi dari penelitian ini, upaya Pengurus atau pengelola Masjid juga 





yang dikeluarkan oleh pemerintah terkhusus pada Masjid Raya Syech Yusuf 
Kabupaten Gowa, Hal tersebut dibatasi untuk menghindari pembahasan yang 
meluas sehingga tidak relevan atau berbanding lurus dengan pokok permasalahan 
yang akan diteliti. 
Manajemen keMasjidan Pengurus Masjid dalam menyikapi kebijakan 
pemerintah, ini akan memberikan gambaran agar pengelola Masjid dapat  
menyadari bahwa dengan munculnya kebijakan tersebut sangat diperlukan metode 
dan Manajemen yang baik agar pengaplikasiannya dapat berjalan baik dan susuai 
harapan pemerintah dan masyarakat. 
C. Rumusan Masalah 
 Masjid Raya Syech Yusuf sebagai Masjid Pemerintah, Kedudukan dan 
posisi yang sangat baik untuk melakukan aktivitas kelembagaan yang sistematis 
dan terorganisir dalam mencapai tujuan, namun potensi tersebut hanya dapat 
dilihat pada kondisi internal lembaga dan tidak pada kondisi secara eksternal 
atau potensi tersebut belum mempunyai jaminan untuk merespon segala 
kebijakan secara eksternal untuk lembaga Masjid Raya Syech Yusuf, sehingga 
penulis merumuskan beberapa masalah, yaitu:  
1. Bagaimana Manajemen keMasjidan Pengurus Masjid Raya Syech Yusuf dalam 
menyikapi kebijakan pemerintah Undang-Undang No7 tentang Pemilu Tahun 
2017 Pasal 280? 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat proses Manajemen 
keMasjidan Pengurus dalam menyikapi kebijakan Pemerintah Undang-Undang  
No7 tentang Pemilu Tahun 2017 Pasal 280? 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian terdahulu 
Bagian ini akan memberikan perbandingan terhadap penelitian-penelitian 





akan dilakukan, Maksudnya penelitian yang dilakukan sangat tidak dibenarkan 
jika apa yang kemudian menjadi fokus penilitian itu telah diteliti oleh peneliti 
terdahulu. Sehingga, sangat penting untuk ditinjau dengan memberikan 
perbandingan dari penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi atau hubungan 
namun dapat dibedakan dari beberapa aspek, berikut daftar kajian pustaka :  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Jefri jurusan Manajemen dakwah fakultas 
dakwah dan komunikasi Tahun 2019 dengan judul skripsi “Optimalisasi 
Manajemen KeMasjidan Pada Masjid Nur Syifa  Amri Di Jl. Rappokalling 
Barat 1 No. 1 Makassar Sulawesi Selatan” penelitian ini meninjau beberapa 
rumusan masalah yaitu, Bagaimana Penerapan Manajemen KeMasjidan di 
Masjid Nur Syifa Amri dan Bagaimana metode pengoptimalisasian 
Manajemen KeMasjidan di Masjid Nur Syifa Amri dan kensimpulan dari hasil 
penelitiannya adalah:   
a) Optimalisasi Manajemen KeMasjidan Pada Masjid Nur Asy Syifa Amri di 
Jl. Rappokalling Barat 1 No. 1 Makassar adalah proses meningkatkan 
operasional Masjid, baik dalam merawat dan melengkapi apa yang menjadi 
kebutuhan Masjid dan jamaah maupun dalam mengadakan kegiatan-
kegiatan keagamaan dalam rangka memakmurkan Masjid dan 
mensejahterakan umat. Dalam mengoptimalkan pengelolaan Masjid, selain 
memperhatikan sarana dan prasarana yang ada, Pengurus Masjid juga 
memperhatikan keadaan jamaahnya serta kerjasama yang baik sesama 
Pengurus maupun Pengurus dengan jamaah dan masyarakat. 
b) Faktor Pendukung dalam pengoptimalisasian Manajemen keMasjidan pada 
Masjid Nur Asy Syifa Amri yaitu tempatnya yang strategis, sarana dan 
prasarana yang memadai, kegiatan-kegiatan keagamaan, dan Pengurus yang 





dalam pengoptimalisasian Manajemen keMasjidan pada Masjid Nur Asy 
Syifa Amri yaitu kurang luasnya area parkir kendaraan yang tersedia 
sehingga terkadang mengakibatkan kemacetan apabila banyak jamaah dari 
luar wilayah Rappokalling Barat 1 No. 1 Makassar yang singgah untuk 
mendirikan shalat berjamaah dan pada saat berlangsungnya kegiatan-
kegiatan di Masjid.2 
c) keterkaitan antara kedua penelitian ini dapat dilihat dari tinjauan secara 
teoritis sama menkaji disiplin ilmu Manajemen keMasjidan namun letak 
perbedaannya dapat ditinjau dari latar belakan permasalahan penelitian. 
2. Reni Angraeni AS “Manajemen Masjid Agung Kabupaten Jeneponto (Studi 
Al-Idarah” Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, 2018). Merujuk pada pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan 
deskriptif dan pendekatan Manajemen Masjid dengan menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian ini meninjau beberapa rumusan permasalahan dalam 
penelitiannya, yaitu bagaimana al- idarah pada Masjid Agung Kabupaten 
Jeneponto dan bagaimana faktor prndukung dan penghambat dalam 
mengaplikasikan al- idarah pada Masjid Agung Jeneponto, sehingga menarik 
kesimpulan dari hasil penelitiannya, yaitu: 
a) Al-idarah pada Masjid Agung Syech Yusuf terbagi menjadi 2 yaitu: idarah 
bina al maddi (physical management) dan  idarah al-ruhi (funcional 
management)  dapat dikatakan telah berjalan dengan baik, dapat dilihat pada 
kePengurusan Masjid agung adanya kegiatan rapat kerja. 
b) Pendukung dan penghambat dalam pengaplikasian al-idarah pada Masjid 
Agung Jeneponto, Yaitu ada dan terlaksananya rapak kerja perencanaan 
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program kerja, adanya pengawasan dalam perelesasian program dan faktor 
penghambat yang ditemukan dalam dalam pengaplikasian  al-idarah  adalah 
terletak pada dana pembangunan dan Pengurus yang kurang aktif.3 
c) letak keterkaitan antara kedua penelitian ini dapat dilihat dari tinjauan 
secara teoritis sama menkaji disiplin ilmu Manajemen 
keMasjidan.Perbedaannya dapat ditinjau dari latar belakan permasalahan 
penelitian yaitu mengetahui bagaimana al-idarah pada Manajemen Masjid 
Agung Kabupaten Jeneponto, pendukung dan penghambat dalam 
mengaplikasikan al-idarah dan penelitian penulis latar belakang yang ingin 
mengetahui Manajemen Masjid dan strategi pengaktualisasian kebijakan 
pemerintah. 
3. Peneliti yang dilakukan Herwin, dengan judul skripsi “Manajemen Dakwah 
Dan Peningkatan Kualitas Muballiqh Masjid Al Markaz Al Islami Jendral M. 
Jusuf Makassar Tahun 2016”  penelitian ini difokuskan pada Manajemen 
dakwah  dan peningkatan kualitas Muballigh. Penelitian ini menarik 
kesimpulan hasil penelitian, yaitu menggambarkan berbagai bentuk kegiatan 
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E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Manajemen KeMasjidan Pengurus Masjid Raya Syeh 
Yusuf  Kabupaten Gowa dalam merespon kebijakan pemerintah UU Pemilu 
No7 Tahun 2017 Pasal 280. 
b. Untuk mengetahui hambatan dan pendukung proses Manajemen 
keMasjidan Pengurus Masjid Raya Syeh Yusuf  Kabupaten Gowa dalam 
menyikapi Undang-Undang Pemilu no7 Tahun 2017 pasal 280. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis, dapat bermanfaat untuk memberikan pemahaman tentang 
bagaimana menerapkan Manajemen yang baik dalam suatu lembaga 
termasuk pengembangan ilmu Manajemen pengelolaan Masjid dan juga 
memberikan pemahaman tentang bagaimana suatu lembaga mampu 
menganalisis peluan, kelebihan dan kelemahan segala bentuk kebijakan 
internal dan eksternal lembaga yang mengarah pada keberlangsungan 
lembaga. 
b. Secara praktis, menambah wawasan tentang Manajemen pengelolaan 
Masjid, memberikan pemahaman potensi secara eksternal dan internal 
organisasi dan sebagai salah satu bidang kajian ilmu keIslaman yang mampu 








A. Tinjauan Manajemen Masjid dan Strategi 
1. Manajemen 
a. Pengertian Manajemen 
Kata Manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, yang berarti 
ketatalaksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Artinya, Manajemen adalah 
sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-
upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.5  
Dalam bahasa Arab istilah Manajemen diartikan sebagai an-nizamat-
lanzim idarah yang merupakan suatu tempat penyimpanan segala sesuatu yang 
menempatkan segala sesuatu itu kedalam tempatnya. Pengertian tersebut dalam 
skala aktivitas juga dapat diartikan  sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan 
berpikir yang dilakukan oleh sesorang, sehingga ia mampu mengemukakan, 
menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui 
prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang 
lainnya.6  
Secara terminologi Pengertian Manajemen juga dapat berbeda dari satu 
orang ke orang lain (dari definisi akademis sampai pengertian populer). Terdapat  
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banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
a) Malayu S.P. Hasibuan yang kutip oleh H.Mahmuddin dalam bukunya 
“Manajemen dakwah” Mengatakan bahwa, Manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan Sumber Daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan tertentu. 
b) G.R Terry dan L.W. Rue merumuskan bahwa Manajemen adalah suatu 
proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan 
suatu kelompok kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.7 
c) Buchari Zainun seperti yang dikutip oleh Yusuf Zainal Abidin menyatakan 
bahwa, Manajemen adalah penggunaan efektif dari sumber tenaga manusia 
serta bahan material lainnya dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditentukan.8 
Berdasarkan pengertian Manajemen diatas dapat mengantar pemahan kita, 
bahwa Manajemen merupakan suatu proses kegiatan merencanakan, 
pengorganisasian, menggerekkan, pengendalian, dan pengembangan segala upaya 
dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana 
untuk mencapai tujan tertentu dalam organisasi. Artinya ketika kita hubungkan 
dengan pengelolaan Masjid, maka suatu tempat ibadah (Masjid) yang membentuk 
suatu struktur dalam pengelolaan Masjid, sangat membutuhkan Ilmu Manajemen.  
Karena Manajemen adalah disiplin ilmu yang mempelari tentang bagaimna 
aktivitas suatu kelompok berjalan efektif dan efisien yang tentunya mempunyai 
tujuan, maka dalam penerapan ilmu Manajemen terdapat proses dan fungsi 
Manajemen.  
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Dalam penerapan Manajemen dikenal beberapa fungsi Manajemen seperti, 
fungsi (planning), fungsi pengoorganisasian (0rganizing), pengerakan atau 
pengarahan (actuating), fungsi pengawasan (kontroling). jika fungsi ini dikaitkan  
dengan usaha pemakmuran Masjid, maka perjalanan organisasi akan berjalan efektif 
dan efisien. 
b. Fungsi Manajemen 
Kegunaan Manajemen dapat dilihat dari penerapan fungsi-fungsi 
Manajemen, begitupun dalam lembaga Masjid kegunaan Manajemen dapat dilihat 
dari penerapan fungsi-fungsi Manajemen dalam suatu organisasi Masjid. Tahapan 
fungsi Manajemen dalam Masjid dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Perencanaan (planing) 
Perencanaan merupakan fungsi dasar dari Manajemen, sebab tanpa 
adanya perencanaan tidak mungkin ada fungsi-fungsi yang lain. Penyusunan 
perencanaan yang baik sangat membantu dalam mencapai tujuan, sebab adanya 
perencanaan dapat memusatkan perhatian dan tindakan serta memungkinkan 
penggunaan semua faktor produksi seekonomis dan semaksimal mungkin. 
Melayu S.P Hasibuan mengutip G.R Terry dan Agus Maulana 
mendefinisikan bahwa, perencanaan merupakan pemilihan dan 
menghubungkan fakta, menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan 
dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan 
memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.9 
Menurut Harold Koontz dan Cyril yang dikutip oleh Melayu S.P Hasibuan 
perencanaan adalah fungsi seorang manajer yang berhubungan dengan memilih 
                                                          






tujuan-tujuan, kebijaksanaan-kebijaksanaan, prosedur-prosedur, dan program- 
program dari alternatif-alternatif yang ada.10 
Dalam Manajemen Masjid, perencanaan adalah perumusan tentang apa 
yang akan dicapai dan tindakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan 
pemakamuran Masjid, sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Dalam 
upayamemakmurkan Masjid, perencanaan memiliki arti dan hal-hal yang perlu 
diperhatikan yaitu: Pertama, aktivitas pemakmuran bisa berjalan lebih terarah dan 
teratur kedua, memungkinkan dipilihnya tindakan tindakan apa yang tepat sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi pada saat upaya pemakmuran Masjid 
dilaksanakan, Ketiga, dapat dipersiapkan terlebih dahulu tenaga-tenaga 
pelaksanaan dalam pemakmuran Masjid, begitu juga dengan dana dan sasarannya, 
Dan keempat, perencanaan juga akan memudahkan pengelola pengurus Masjid 
untuk melaksanakan pengawasan dan penilaian terhadap jalannya aktivitas 
pemakmuran Masjid. 
Dengan demikian, tanpa perencanaan yang baik, tidak hanya membuat 
kepengerusan dan aktivitas menjadi kacau dan tidak punya arah yang jelas, tapi 
kemajuan dan kemunduran suatu lembaga tidak dapat diukur. Sehingga, jamaah 
Masjid hanya beraktivitas ibadah secara rutin karena memang sudah menjadi 
kewajiban yang harus dituntaskan tanpa ada upaya meningkatkan kuantitas atau 
kualitasnya. Ini berarti perencanaan yang matang akan dicapai dengan melibatkan 
jamaah yang lebih banyak. 
b)  Pengoorganisasian (organizing) 
Pengoorganisasian Masjid adalah penyatuan, pengelompokan dan 
pengaturan pengurus Masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan kerja 
sebagaimna yang telah direncanakan. 
                                                          





Pengorganisasian dalam bahasa Inggris organizing atau dalam istilah 
bahasa Arabnya al-tanẓīm adalah seluruh proses pengelompokkan orang-orang, 
alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga 
tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam 
rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.11 
Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan penyusunan 
macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Penempatan 
orang- orang (pegawai) terhadap kegiatan ini, penyediaan faktor-faktor fisik yang 
cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan wewenang, yang dilimpahkan 
terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan 
yang diharapkan.12 
Dalam pengorganisasian Masjid, langkah-kangkah yang perlu ditempuh 
antara lain: pertama, membagi atau mengelompokkan aktivitas pemakmuran 
Masjid dalam satu kesatuan. Kedua, menentukan dan merumusakan  tugas dan 
tanggung jawab struktur kepengurusan Masjid dan menempetkan personil 
pengurusnya sesuai dengan kamampuan, kemauan, pengalaman, kondisi fisik dan 
mentalnya. Ketiga, memberikan wewenan dan tanggung jawab penuh dari 
pimpinan pengurus kepada staf-staf dan pelaksanaannya. dan keempat, 
menciptakan jalinan yang baik sehingga memiliki alur kerja yang solid. 
 Dalam Manajemen Masjid, pengoorganisasian memiliki arti yang sangat 
penting pertama, penugasan kepada staf pengurus menjadi lebih mudah, karena 
sudah jelas devisi apa dan siapa yang harus melaksanakan suatu bidang kegiatan. 
Kedua, memudahkan dipilihnya tenaga pelaksana yang tepat, karena dalam 
pengoorganisasian bukan hanya menyusun struktur kepengurursan dan 
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menempatkan organnya, tapi juga menguraikan tugas dan tanggung jawabnya 
sehingga bisa dipilih siapa yang tepat menempati posisi suatu kepengurusan. 
Ketiga, pengoorganisasian juga akan membuat terpadunya berbagai potensi 
pengurus dalam suatu kersngka kerjasama pemakmuran Masjid, Dan keempat, 
memudahkan bagi pimpinan pengurus untuk mengendalikan dan mengevaluasi 
pelaksanaan suatu kegiatan.13 
 Dengan demikian, pengoorganisasian sangat penting dalam mengelola 
Masjid dengan baik, karena dengan adanya pengoorganisasiaan, aktivitas yang 
dilakukan dalam mengelola Masjid bisa tersusun secara sistematis dan terarah 
dengan baik sesuai dengan struktur yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
c) Pengarahan atau pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan atau pengarahan adalah tahap setelah melakukan perencanaan 
dan pengoorganisasian yang telah dirangkai dengan baik dari sumber daya 
manusia dan sumberdaya lainnya dalam suatu kegiatan atau aktivitas dalam suatu 
lembaga. 
Penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para 
bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi 
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. Motiving secara 
implicit berarti, bahwa pimpinan organisasi di tengah bawahannya dapat 
memberikan sebuah bimbingan, instruksi, nasihat, dan koreksi jika diperlukan.14 
Dalam Manajemen Masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pngurus untuk beraktivitas sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus Masjid 
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harus memberikan rangsangan atau motivasi kepada pengurus unruk 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Karenanya pimpinan pengurus 
Masjid perlu memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan staf pengurus 
Masjid guna menunaikan amanah kepengurusan dengan baik. 
Dalam organisasi seperti kepengurusan Masjid, kesadaran yang tinggi 
sangatlah diperlukan. Dengan kesadaran yang tinggi, maka disiplin pengurus 
dalam mengemban amanah kepengurusan Masjid akan berjalan dengan baik. 
Kesadaran yang tinggi akan lahir dari keimanan yang mantap. Karena itu, 
pengurus Masjid harus memiliki kemantapan iman agar dia merasa tidak berdosa 
kepada Allah swt, manakala tidak menunaikan tugas kepengurusan dengan baik, 
bukan merasa senang dalam kelalaiannya mengemban amanah umat menjadi 
pengurus Masjid.15 
Pimpinan dalam kepengurusan Masjid salah satu penentu bagi suksesnya 
pelaksanaan ini, karena pimpinan harus melibatkan seluruh pengurus dalam 
pelaksanaan tugas, membuka jalur komunikasi seluas- luasnya diantara sesama 
pengurus baik secara formal maupun non-formal pimpinan juga harus 
memberikan peningkatan kualitas kerja pengurus-pengurusnya dan memberikan 
penghargaan atau apresiasi atas prestasi yang dicapai.  
d) Pengawasan (controling) 
Pengawasan atau control, baik dari pimpinan kepada stafnya maupun dari 
staf kepada pimpinanya dan sesama staf kepengurusan Masjid merupakan sesuatu 
yang penting. Terlaksanya fungsi ini akan membuat pengurus menjadi tau adanya 
kesalahan, kekurangan, kelemahan, rintangan, tantangan dan kegagalan dalam 
mencapai tujuan pemakmuran Masjid. 
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Pengawasan dapat dilakuakan dengan mengamati jalannya pelaksaana 
kegiatan Masjid, mengukur keberhasilan dan kegagalannya dengan standar 
sebagaiman yang diterapkan dalam perencanaan untuk selanjutnya memperbaiki 
kesalan dan kekurang serta mencegah terjadinya kegagalan.16 
Dari uraian diatas jelasnya bahwa dalam penerapan Manajemen dikenal 
beberapa fungsi yang digunakan seperti perencanaan yaitu yahap awal dalam 
pelaksanaan kegiatan, pengorganisasian yaitu pembentukan anggota pengurus 
beserta tugas dan tanggung  jawabnya pada bidang masing-masing, pelaksanaan 
yaitu mengarahkan setiap anggota untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung 
jawabnya dimana yang berperan aktif disini adalah pimpinan pengurus, 
pengawasan yaitu mengawasi atau mengukur setiap kegiatan yang dilaksanakan 
sehingga dapat diukur adanya keberhasilan dan kegagalan. 
c. Unsur-unsur Manajemen 
Unsur Unsur Manajemen dalam penerapannya di dalam perusahaan saling 
berkaitan erat satu sama lainnya. Masing-masing dari unsur tersebut tidak bisa 
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Tanpa adanya salah satu maka 
penerapan fungsi Manajemen dalam perusahaan tidak akan bisa berjalan dengan 
baik dan semestinya. 
Adapun unsur-unsur Manajemen yaitu:  
a. Man (manusia) 
Manusia adalah unsur pendukung yang paling penting dalam Manajemen, 
karena pada dasarnya Manajemen dilakukan oleh, untuk dan kepada manusia. 
Dan tanpa kegiatan yang dilakukan oleh manusia tujuan pasti tidak akan 
tercapai, namun manusia itu sendiri harus didukung dengan unsur lain agar 
tujuan yang ingin manusia capai dapat terpenuhi 
                                                          





b. Money (uang) 
Uang adalah sarana atau unsur kedua setelah manusia, karena uang dipakai 
untuk pelaksanaan kerja dan pelaksanaan semua fungsi-fungsi pimpinan demi 
tercapainya tujuan dengan setepat-tepatnya. Uang juga dipakai untuk 
perangasang, maksudnya untuk member imbalan pada tenaga manusia tadi dan 
sebagai sarana Manajemen agar tujuan manusia tercapai.  
c. Material (materi) 
Di Indonesia kata material (materi) sering disebut dengan kata perbekalan. 
Dalam organisasi dan Manajemen ini material diartikan sebagai sumber yang 
diperlukan bagi pelaksanaan fungsi-fungsi pimpinan, dan juga bagi pencapaian 
tujuan organisasi, supaya tujuan organisasi tersebut tidak terputus ditengah jalan. 
Material disini juga haruslah diartikan baik fisik (bahan-bahan baku) maupun 
non fisik (data-data dan informasi-informasi tertulis maupun tidak). 
d. Machine (mesin). 
Peranan mesin didalam kehidupan manusia sangat dibutuhkan karena 
sumber tenaga kerja (manusia) ada kemungkinan lelah, sakit, lalai dan lain-lain. 
Untuk ini bahwa mesin merupakan sumber yang diperlukan pula di dalam rangka 
proses Manajemen ataupun prosedur kerja dengan setepat-tepatnya dalam 
memperoleh hasil yang maksimal. 
e. Methode (metode) 
Untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan perlu membuat Alternative 
Methode agar produk yang diinginkan tercapai karena metode itu sendiri adalah 
merupakan kata kerja pelaksanaan kerja yang setepat-tepatnya atas rangkaian 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia untuk mengikuti perkembangan ilmu 
penegetahuan yang menawarkan berbagai metode baru yang lebih cepat dan 





f. Market (pemasaran) 
Pemasaran (market) adalah tempat untuk usaha-usaha memperluas kegiatan 
dan pemasaran.Para manajer harus mempunyai orientasi pemasaran (pengguna 
jasa) dengan pendekatan ekonomi mikro maupum makro serta 
memperhitungkan kecendrungan-kecendrungan baru yang akan menyangkut 
permintaan atau kebutuhan masyarakat.17 
Dengan demikian, unsur-unsur Manajemen di dalam penerapannya tidak 
bisa dipisahkan sebab unsur-unsurnya saling berkaitan erat satu sama lainnya, 
dapat dijadikan acuan bersama dan sebagai fondasi yang kuat agar dapat 
mencapai hasil yang maksimal. Pada ayat berikut mennjelaskan tentang kegiatan 
manusia yang harus harus bermanfaat bagi kehidupan dan bernilai ibadah di sisi 
Allah swt, seperti yang dijelaskan pada Q.S Al-Isra/17: 36 
 
ىَِٕكَِكاَنَِعْنهُِ
ِاُول ٰۤ ِالسَّْمَعَِواْلبََصَرَِواْلفَُؤادَُِكلُّ ْلٌمِۗا نَّ َواَلِتَْقُفَِماِلَْيَسِلََكِب ٖهِع 
 َمْسـُْٔواًلِ
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu 
akan diminta pertanggungan jawabnya”.18 
Tuntunan di atas merupakan tuntunan universal yaitu nurani manusia, 
dimana dan kapanpun pasti menilainya baik dan menilai lawannya merupakan 
sesuatu yang buruk, enggan diterima oleh siapapun. Karena itu dengan 
menggunakan bentuk tunggal agar mencakup setiap orang sebagaimana nilai-
nilai di atas diakui oleh nurani setiap orang, oleh ayat ini memerintahkan: 
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Lakukan apa yang telah Allah perintahkan di atas dan hindari apa yang tidak 
sejalan dengannya dan janganlah engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu 
pengetahuan tentangnya. Jangan berucap apa yang engkau tidak ketahui, jangan 
mengaku tahu apa yang engkau tak tahu atau mengaku mendengar apa yang 
engkau tidak dengar. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, yang 
merupakan alat-alat pengetahuan semua itu, yakni alat-alat itu masing-masing 
tentangnya akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakan atau 
pemiliknya mempertanggungjawabkan bagaimana dia menggunakannya.19 
Dengan demikian, selain sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana cara 
mengatur jalannya roda organisasi, Manajemen juga mempelajari tentang 
bagaimana cara mempertanggungjawabkan apa yang menjadi perbuatan dari 
manusia selama hidup. 
d. Tujuan Dan Manfaat Ilmu Manajemen 
Secara umum ada beberapa tujuan serta manfaat yang diharapkan dengan 
digunakannya ilmu Manajemen  sebagai pendukung dalam mengelola 
organisasi. Adapun tujuan serta manfaat dengan diterapkannya ilmu Manajemen 
pada suatu organisasi adalah, 
a) Mampu memberikan arah pencapaian kinerja secara terukur dan sistematis 
sehingga diharapkan pekerjaan  dapat dikerjakan berdasarkan time schedule. 
b) Mampu menenmpatkan organisasi dalam kerangka kerja yang 
mengedepankan konsep efisiensi dan efektifitas. Efisiensi dilihat dari segi 
biaya yang dipergunakan sesuai dengan alokasi yang dianggarkan bahkan 
jika memungkinkan lebih rendah dari yang teralokasi. Sedangkan konsep 
efektifitas melihat pada sisi penghematan waktu yang bisa dilakukan, 
                                                          





artinya suatu pekerjaan mampu dilaksanakan dan terselesaikan secara tepat 
waktu yang direncanakan. 
c) Membuat perusahaan telah menerapkan konsep Manajemen yang 
memenuhi standar-standar aturan yang telah disepakati. Sehingga para klien 
dan mitra bisnis menaruh simpati serta kepercayaan pada organisasi.20 
Kehadiran ilmu Manajemen sangat membantu individu dan suatu organisasi 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang lebih terukur efektif dan 
efisien, mampu menganalisis kelemahan, peluang dan ancaman untuk 
keberlangsungan suatu organisasi dimasa sekarang dan yang akan datang. 
2. Masjid 
Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik 
makna fisik maupun makna spritual. Kata keMasjidan berasal dari kata Masjid, 
dan Masjid berasal dari kata  
Tujuan adalah suatu yang hendak dicapai dan merupakan sebuah pedoman 
bagi Manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atau kegiatan 
yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu, tujaun diasumsikan berbeda 
dengan sasaran. Dalam tujuan memiliki target- target tertentu untuk dicapai 
dalam waktu tertentu. Sedangkan sasaran adalah yang telah ditetapkan 
Manajemen puncak untuk menentukan arah organisasi dalam jangka panjang. 
a. Pengertian Masjid  
Secara terminologi Masjid mengandung makna sebagaimana tempat 
pusat dari segala kebajikan kepada Allah swt, di dalamnya terdapat dua bentuk 
kebajiakan yaitu kebajiakan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus, seperti 
shalat fardu, baik dilaksanakan secara sendiri maupun berjamaah, dan kebajikan 
yang dikemas dalam bentuk amaliyah sehari-hari untuk komunikasi dan 
                                                          





silaturahmi dengan sesama jama’ah. Menurut M.Qurays Shihab Masjid 
merupakan bangunan tempat sholat kaum muslim, tetapi karena akar katanya 
mengandung makna tunduk dan patuh maka hakekatnya masjdi adalah tempat 
melakukan segala aktivitas yang mengandung kepatuhan kepada Allah semata. 
Masjid juga sebagai tempat ibadah dan pendidikan dalam arti luas.21 
Masjid berasal dari Bahasa Arab sajada yang berarti tempat bersujud 
atau tempat menyembah Allah SWT. Selain itu, Masjid juga merupakan tempat 
orang berkumpul dan melaksanakan Shalat secara berjama’ah dengan tujuan 
meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi dikalangan kaum muslimin, dan di 
Masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan shalat jum’at.22 
Tujuan Manajemen pengelolaan Masjid yaitu untuk memakmurkan 
Masjid. mengapa, agar target dan tujuan memakmurkan Masjid bisa hendak 
dicapai serta dirumuskan dengan jelas dan matang, karena salah satu fungsi 
utama Manajemen Masjid adalah adanya perencanaan. Usaha mencapai tujuan 
pemakmuran Masjid adalah adanya bersama-sama dengan kerjasama yang baik 
melalui koordinasi yang rapih, sehingga meskipun tugas atau pekerjaan 
pengurus Masjid berat, dapat dilaksanankan dengan ringan. Adanya tujuan dari 
Masjid itu sendiri yaitu untuk meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 
kalangan kaum muslim. 
b. Fungsi Masjid  
Fungsi dan peran Masjid pada intinya adalah sebagai tempat membina 
sumber daya manusia. Sejara menunjukkan menginagat bahwa betapa 
pentingnya Masjid untuk membina masyarakat ini, maka ketika Nabi 
Muhammad saw, hijrah dari Mekah ke Madinah, yang dibagun pertama kali 
adalah sebuah Masjid yang dikenal dengan nama Masjid Quba. Demikian juga 
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kemudian beliau sampai dan berdiam di Madinah, beliau membangun Masjid 
terbesar kedua Masjid al-Haram. Di dalam Masjid al-Haram inilah terdapat 
Ka’bah, arah kiblat shalat bagi segenap umat Islam di segala penjuru dunia.23 
Masjid tidak bisa dilepaskan dari masalah shalat, berdasarkan sabda 
Nabi saw, di atas orang bisa melakuakan shalat dimana saja , di rumah, di kebun, 
di jalan, di kendaraan,dan di tempat lainnya. Selainitu Masjid merupakan tempat 
orang berkumpul dam melakukan shalat secara berjamaah, dengan tujuan 
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan kaum muslimin. Di Masjid 
pula tempat  terbaik untuk melakukan sholat jumat.24  
Dengan demikian Masjid bukan hanya sebagai tempat beribadah saja 
melainkan sebagai tempat berkumpulnya kaum muslim, untuk saling 
bersilaturahmi, saling bermusyawarah untuk mufakat, secra sebagai tempat 
pusat kegiatan yang dilakuakn yang dapat membawa keselamatan dunia dan 
akhirat. 
Pengertian Masjid secara sosiologi yang berkembang pada masyarakat 
Islam di Indonesia, dipahami sebagai satu tempat atau bangunan tertentu yang 
dioeruntukkan bagi orang- orang muslim untuk mengerjakan shalat, yang terdiri 
dari sholat wajib dan shalat sunnah, baik secara perorangan maupun jama’ah. Ia 
diperuntukkan juga untuk melaksanakan ibadah-ibadah lain dan melaksanakan 
shalat jumat. Dalam perkembangan selanjutnya, Masjid dipahami sebagai 
tempat yang dipakai untuk shalat rawatib dan ibadah shalat jumat. Yang sering 
disebut jami’ atau Masjid jami’. Sedangkan bangunan yang serupa Masjid yang 
dipakai untuk shalat wajib dan sunnah, yang tidak dipakai untuk shalat jumat 
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disebut “mushallah”. Kata ini menunjukkan isim makna dari “shalla”, yusalli”, 
“shalatan” yang artinya tempat shalat.25  
Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa Masjid dan mushallah 
merupakan tempat sujud (shalat)  baik shalat wajib maupun sunnah, Masjid di 
indonesia jika diamati secara seksama, jumlahnya cukup banyak dan beraneka 
ragam kegiatan yang dilakukan. Adapun fungsi Masjid yang utama di antaranya: 
a) Melaksanakan ibadah mahdhah 
Masjid sebagai tempat bersujud sering diartikan pula sebagai 
baitullāh (rumah Allah), maka Masjid dianggap suci sebagai tempat 
menunaikan ibadah bagi umat Islam, baik ibadah salat dan ibadah lainnya, 
termasuk seperti salat Jumat, salat tarawih, salat id dan salat-salat jamaah 
lainnya serta iktiqaf. 
b) Sebagai pusat pendidikan keagamaan 
Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di Masjid-Masjid 
jika masyarakat di sekitar Masjid belum memiliki lembaga pendidikan 
secara khusus. Di Masjid-Masjid, setelah Magrib, sering diselenggarakan 
pengajian untuk anak dan remaja. Pada malam Jumat, umumnya 
diselenggarakan pengajian orang-orang tua. Masjid besar pada umumnya 
memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan pengajian mingguan yang 
jamaahnya cukup besar, di beberapa Masjid yang cukup besar bahkan 
terdapat pula lembaga pendidikan keagamaan, seperti kursus bahasa Arab, 
kursus khatib dan masih ada kajian keagamaan lainnya. 
Pemanfaatan Masjid bagi pendidikan kaum remaja Islam sangatlah 
kurang, kebanyakan remaja Islam lebih tertarik kepada budaya Barat yang 
sangat gencar dikampanyekan oleh kaum sekuler atau kaum non muslim. 
                                                          






c) Tempat bermusyawarah kaum Muslimin 
Masjid pada zaman Rasulullah saw. berfungsi sebagai tempat yang 
nyaman untuk membahas masalah sosial yang sedang menjadi perhatian 
masyarakat pada waktu itu. Di zaman sekarang, barangkali sangat berguna 
bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial, kenakalan remaja 
dan narkoba. 
d) Tempat konsultasi kaum muslimin 
Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat berkonsultasi kaum 
muslimin dalam menghadapi permasalahan-permasalahan, seperti masalah 
ekonomi, budaya dan politik. Tidak mengherankan jika suatu Masjid 
memiliki yayasan lembaga konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan dan 
keluarga. Masjid harus memberikan kesan bahwa Masjid bisa membawa 
kesejukan dan masa depan masyarakat yang lebih cerah, sebagai tempat 
berkonsultasi, Masjid harus mampu menyediakan atau menghasilkan ahli-
ahli dalam bidangnya . 
Masjid bisa berperan untuk konsultasi masalah pendidikan anak, 
misalnya perlunya konsultasi psikologi yang bisa berpraktek seminggu 
sekali untuk penanganan anak yang bermasalah dalam belajar, masalah 
anak yang kurang berprestasi dan masalah anak yang lainnya. 
e) Tempat kegiatan remaja Masjid 
Remaja Masjid yang terdapat pada Masjid memiliki kegiatan yang 
bersifat keagamaan, sosial dan keilmuan melalui bimbingan pengurus 
Masjid. Namun demikian, belum seluruh Masjid dimanfaatkan oleh para 
remaja Islam secara optimal, misalnya dengan membentuk kelompok 
diskusi Islam, kelompok olahraga remaja Masjid, kelompok kesenian 





yang bisa dilakukan. 
f) Tempat penyelenggaraan pernikahan 
 Masjid sebagai tempat ibadah, juga dapat dimanfaatkan sebagai 
tempat penyelenggaraan acara pernikahan oleh kaum muslimin. 
Penyelenggaraan pernikahan (akad nikah) di Masjid, lebih mencerminkan 
suatu peristiwa keagamaan dibandingkan dengan peristiwa budaya atau 
sosial peristiwa ini belum banyak dipahami antara kaum muslimin sendiri 
karena para pemimpin Islam belum mendorong pada pemanfaatan Masjid 
untuk tempat pernikahan. Ada beberapa alasan Masjid belum dimanfaatkan 
untuk tempat pernikahan, antara lain dianggap bahwa Masjid tempat suci 
karena dianggap hanya sebagai tempat salat. 
g) Tempat pengelolaan infak, zakat dan sedekah  
Masalah infak, zakat dan sedekah umat Islam di Indonesia yang 
berpotensi sangat besar belum mendapat perhatian yang serius, sudah 
selayaknya dana infak dan sedekah bisa dikembangkan dalam investasi 
yang menguntungkan serta kegiatan yang produktif, sehingga bisa 
membantu para fakir miskin maka akan secara langsung menggerakkan 
ekonomi umat dan berarti membuka lapangan Masjid. 
Masjid sebagai tempat untuk beramal saleh umat Islam melakukan 
ibadah infak, zakat dan sedekah disetiap waktu seringkali ibadah infak 
zakat dansedekahdi pusatkan di Masjid dengan maksud untuk sentralisasi 
pendistribusiannya. Masjid seharusnya peduli terhadap tingkat 
kesejahteraan umatnya, Oleh karena Masjid dijadikan pusat pengelolaan 






Sedangkan Moh E. Ayyub mengemukan sembilan fungsi Masjid, yaitu: 
a. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah swt. 
b. Masjid adalah tempat kaum muslim beri’tikaf, membersihkan diri, untuk 
membina kesadaran, dan mendapatkan pegalaman batin/ keagamaan, 
sehingga selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta kebutuhan 
kepribadian. 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslim guna memecahkan 
persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
d. Masjid adalah tempat kaum muslim berkonsultasi, mangajukan kesulitan, 
meminta bantuan dan pertolongan. 
e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan 
kegotongroyongan di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslim. 
g. Masjid membina dan mengembangan kader-kader pimpinan umat. 
h. Masjid tempat mengumpulkan dan menyimpan, dan membagikannya. 
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervise sosial.27 
Uraian tersebut sangat jelas, bahwa fungsi Masjid adalah pusat ibadah dan 
kebudayaan, baik di masa Nabi maupun pada masa sekarang. 
c. Manajemen Masjid 
Pengertian manajemen seperti yang telah dijelaskan di muka bahwa 
manajemen adalah ilmu yang mempelajari cara mencapai suatu tujuan dan fungsi 
                                                          
26 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid (Jakarta: 1 Muharram 1425 H/ 
2004), h.12- 17. 





yang harus dilakukan dengan menggunakan alat, tenaga orang, ide, dan sistem 
secara efisien. Jika berbicara mengenai manajemen Masjid, maka pengertiannya 
menjadi tata cara untuk mencapai tujuan Islam (Masjid), yaitu mewujudkan 
masyarakat (umat) yang diridhoi oleh Allah swt. melalui fungsi yang dapat 
disumbangkan lembaga Masjid dengan segala pendukungnya. Artinya, mengelola 
Masjid dengan benar dan profesional sehingga dapat menciptakan suatu 
masyarakat yang sesuai dengan keinginan Islam, yaitu masyarakat yang baik, 
sejahtera, rukun, damai, dengan ridho, berkah dan rahmat Allah swt. Sehingga 
masyarakatnya memberikan Rahmat pada alam dan Masyarakat sekitarnya.28 
Manajemen Masjid yaitu Manajemen yang secara khusus mengurusi ihwal 
Masjid kaitannya dengan Manajemen yang ada dalam Masjid Raya Syech Yusuf. 
Pada dasarnya Manajemen Masjid meliputi tiga aspek yaitu al-idārah, al- ‘imārah 
dan ar-ri‘āyah.29 
a. Aspek al – Idarah 
Al-idārah merupakan kegiatan mengembangkan dan mengatur kerjasama dari 
banyak orang guna mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan akhir idārah Masjid 
ialah agar lebih mampu mengembangkan kegiatan, makin dicintai jamaahnya dan 
berhasil membina dakwah dilingkungannya. Termasuk dalam pengertian ini, al-
idārah ialah perencanaan, pengadministrasian, keuangan dan pengawasan. 
b. Aspek Al- imarah 
Imarah artinya Makmur, Dalam konteks Masjid dapat diartikan suatu usaha 
untuk memakmurkan Masjid sebagai tempat ibadah, pembinaan umat dan 
peningkatan kesejahteraan jamaah. Masjid sebagai rumah Allah swt. harus dijaga 
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kesuciannya. Memakmurkan Masjid adalah menjadi kewajiban setiap muslim 
yang mengharapkan untuk memperoleh bimbingan dan petunjuk Allah. 
c. Aspek Al-ri’ayah 
Ri’ayah masji ialah memelihara Masjid dari segi bangunan, keindahan dan 
kebersihan. Masjid sebagai baitullāh harus nampak bersih, cerah dan indah, 
sehingga dapat memberikan daya tarik, rasa nyaman dan menyenangkan bagi 
siapa saja yang memandang, memasuki dan beribadah didalamnya. 
Berdasarkan aspek-aspek di atas, hal yang akan diteliti dalam penilitian 
ini adalah meliputi pola manajemen Masjid yang terkhusus pada aspek al-
idārah bagian pengorganisasian Masjid. 
B. Tinjauan Manajemen Masjid (Al-Idarah) dan Kebiajakan Pemerintah 
Undang-Undang Nomor 7 tentang Pemilu Tahun 2017 pasal 280 
1. Pengertian Al-Idarah 
Kata al-idārah berasal dari kata idāratan artinya manajemen. Al-
idārah dapat juga diartikan kelola, kepengurusan. Orang yang mengurus 
administrasi biasanya disebut administratur atau dalam bahasa Arab disebut 
dengan istilah al-Mudīr. Berasal dari kata dāra-yadūru-dauran yang artinya 
berputar, beredar, berpusing. Sementara Mahmud Yunus mengartikan al-
idārah adalah administrasi, kantor. Ayub Moh. E. menyamakan istilah al-
idārah dengan manajemen. Dengan demikian, al-idārah secara bahasa dapat 
diartikan dengan administrasi, tata usaha, kelola, kantor dan kepengurusan, 
manajemen. Al-idārah juga dapat diartikan usaha mengatur dengan baik suatu 
organisasi baik kecil maupun besar.30 
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Idārah Masjid merupakan kegiatan mengembangkan dan mengatur 
kerjasama dari banyak orang guna mencapai suatu tujuan tertentu.31 Termasuk 
dalam pengertian al-idārah bagi Masjid adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengadministrasian, keuangan dan pengawasan. Eman Suherman, menyatakan 
bahwa idārah Masjid adalah kegiatan yang menyangkut administrasi, 
manajemen dan organisasi, Administrasi yang dimaksud di sini adalah 
administrasi dalam arti khusus yakni, berupa pencatatan berbagai unsur yang 
tercakup dalam pengelolaan atau manajemen Masjid.32 Pembahasan manajemen 
dalam hal ini adalah membahas idārah Masjid sebagai sebuah proses. 
Pembahasan organisasi yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan organisasi 
seperti struktur kepengurusan Masjid, pembagian tugas dan wewenang pengurus 
Masjid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa idārah Masjid adalah suatu 
proses pengelolaan Masjid yang berkesinambungan yang melibatkan beberapa 
Sumber Daya Manusia dalam mencapai suatu tujuan. 
Idārah Masjid disebut juga Manajemen Masjid pada garis besarnya 
dapat dibagi menjadi dua bidang, yaitu sebagai berikut: 
a. Idārah Binā’ al-Māddī/Phisical Management 
Idārah binā’ al-māddī adalah manajemen secara fisik yang meliputi 
kepengurusan Masjid, pengaturan pembangunan fisik Masjid, penjagaan 
kehormatan, kebersihan, ketertiban, dan keindahan Masjid, pemeliharaan 
tata tertib dan ketentraman Masjid, pengaturan keuangan dan administrasi 
Masjid, pemeliharaan agar Masjid tetap suci, terpandang, menarik, dan 
bermanfaat bagi kehidupan umat, dan sebagainya. 
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b. Idārah Binā’ al-Rūḥī/Functional Management 
Idārah binā’ al-rūḥī adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi 
Masjid sebagai wadah Pembinaan Umat, sebagai pusat pengembanganUmat 
dan kebudayaan Islam seperti dicontohkan oleh Rasulullah saw. Idārah binā’ 
al-rūḥī ini meliputi pengentasan dan pendidikan akidah Islamiah, pembinaan 
akhlaktul karimah, penjelasan Ajaran Islam secara teratur menyangkut: 
1) Pembinaan ukhuwah Islamiah dan persatuan umat 
2) Melahirkan fikrul Islamiah dan kebudayaan Islam 
3) Mempertinggi mutu keIslaman dalam diri pribadi dan Masyarakat.33 
2. Kebijakan pemerintah Undang-Undang Pemilu Tahun 2017 
Kebijakan Pemerintah dalam pembentukan hukum, dalam sistem hukum 
pada dasarnya ditentukan oleh konsep hukum yang dianut oleh masyarakat dan 
oleh kualitas pembentuknya, karena orang-orang akan selalu berubah sesuai 
dengan kondisi, dan kualitas penyusunnya juga berubah seiring dengan 
perubahan kekuasaan politik. 
Arah kebijakan hukum merupakan istilah lain yang digunakan bagi 
pemaknaan politik hukum. Oleh kerena, tidak sedikit dalam literatur dapat 
ditemui pemaknaan-pemaknaan berkenaan dengan politik hukum. Selain 
dipahami sebagai arah kebijakan hukum, politik hukum diantaranya pendapat 
Ultrecht berusaha membuat kaidah-kaidah yang akan menentukan bagaimana 
seharusnya manusia bertindak. Politik hukum menyelidiki perubahan-perubahan 
apa yang harus diadakan dalam hukum yang sekarang berlaku supaya sesuai 
dengan kenyataan sosial.34  
                                                          
33 Moh. E. Ayub, Muhsin MK, dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid (Jakarta: 
Gema Insani, 1996), h. 7. 





Dalam realitasnya, mengenai politik hukum dalam suatu negara 
sebenarnya ada ditangan pemerintah (dalam arti luas dan sempit). Pemerintah 
sebagai pihak yang berwenang menjalankan roda kenegaraan, berhak untuk 
mengeleuarkan produk hukum yang sesuai dengan corak dan karakter politik 
yang berlaku pada saat itu, dengan tujuan untuk menciptakan suatu aturan yang 
mengarah kepada keadilan dan kesejahteraan. 
Mengenai kebijakan hukum pada suatu negara, Aristoteles berpendapat 
bahwa suatu negara yang baik adalah negara yang diperintah dengan konstitusi. 
Menurutnya, ada 3 unsur pemerintahan berkonstitusi: 
1. Pemerintahan dilaksanakan untuk kepentingan umum 
2. Pemerintahan dilaksanakan menurut  hukum yang berdasar ketentuan umum, 
bukan hukum yang dibuat secara sewanang – wenang yang 
mengesampingkan konvensi dan konstitusi 
3. Pemerintah berkonstitusi berarti pemerintah yang dilaksanakan atas kehendak 
rakyat, bukan berupa paksaan dan tekanan.35 
Indonesia sebagai Negara Hukum pemerintahan yang berkonstitusi 
mengeluarkan kebijakan UU pemilu pada tahun 2017, tepatnya pada tanggal 15 
agustus dan diundangkan pada tanggal 16 agustus 2017 oleh menteri hukum dan 
hak asasi manusia yasonna H. Laoly dalam lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2017 nomor 182. Undang – Undang Republik Indonesia nomor 7 tahun 2017 
tentang pemilihan Umum disetujui dalam rapat Paripurna DPR-RI Tanggal 21 juli 
2017 ini terdiri atas 573 pasal, penjelasan dan 4 lampiran. 414 halaman batang 
tubuh UU pemilu 2017 dan 127 penjelasan UU No. 7 tahun 2017 tentang Pemilu.36 
UU pemilu pada pasal 280 ayat 1 huruf h mengatur bahwa “pelaksana, peserta dan 
tim kampanye pemilu dilarang, menggunakan fasilitas pemerintah, tempat ibadah 







dan tempat pendidikan”. larangan berkampanye ditempat beribadah dan tempat 
pendidikan, ketua umum majelis ulama indonesia (MUI) Zainut tauhid sa’adi 
menyetakan bahwa Masjid sah-sah saja jika dijadikan tempat pendidikan politik. 
Menurutnya Islam tidak melarang hal tersebut. “Tidak ada larangan dalam ajaran 
Agama untuk menjadikan Masjid sebagai sebagai tempat pendidikan politik untuk 
Masyarakat sepanjang yang disampaikan itu adalah nilai dan etika berpolitik,” 
Masjid kata Zainut, tidak salah jika digunakan sebagai tempat untuk memberi 
anjuran mengenai etika politik kepada masyarakat. Misalnya berupa sikap saling 
menghormati perbedaan dalam berpolitik, termasuk juga menanamkan jiwa 
toleransi dan persaudaraan dalam berpolitik.  
Pendidikan Politik di Masjid, lanjut zainut, semestinya berupa Politik 
kemuliaan. Bukan Politik Praktis yang bernuansa Politik kekuasaan, Masjid jelas 
tidak boleh dijadikan tempat pelaksanaan kegiatan politik praktis. Misalnya 
kampanye dan mengajak atau mempengaruhi masyarakat untuk memilih pemimpin 
tertentu, Masjid juga harus bersih dari ujaran kebencian dan fitnah kepada 
seseorang atau kelompok tertentu yang didasari atas kepentingan politik.37 Pada 
intinya Masjid dan tempat Ibadah harus dijauhkan dari Aktivitas Politik praktis, 












A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis  penelitian 
deskriptif kualitatif  yang dapat diartiakan sebagai penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif mengenai kata- kata lisan maupun tulisan tingkah lagu yang dapat 
diamati dari orang- orang yang diteliti.38 
Pendapat lain juga mengartikan bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian 
yang jenis temuanya tidak diperoleh melalui prosedur saitistik ataupun bentuk 
hitungan lainnya, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor- faktor, 
sifat- sifat serta hubungan fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi 
dasar- dasarnya saja. Melalui penelitian kualitatif akan membimbing kita 
memperoleh penemuan- penemuan yang tidak terduga sebelumnya dan 
membangun kerangka teoritis baru.39 
Berdasarkan penelitian di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk mengenali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagi realita yang ditemukan di lapangan. 
2. Lokasi penelitian  
Penentuan lokasi penelitian dapat ditinjau dari alamat lansung dari lokasi 
penelitian, lokasi penelitian ini yaitu, Masji Raya syech Yusuf, Jl Masjid Raya, 
Kelurahan Katangka, Kecematan Somba Opu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi 
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Selatan, yang menjadi narasumber pada penelitian ini adalah beberapa orang yang 
dianggap yang mempunyai perang penting dalam lembaga Masjid Syech Yusuf dan 
memiliki pengetahuan tentang objek yang akan diteliti. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan oleh 
karena itu sesuai dengan judul di atas, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sebagaimna pendapat kirk dan miller yang 
dikutip oleh moeloeng yang menyatakan sebagai berikut: 
Penelitian kualitatif berusaha mengungkapkan gejala sesuatu tradisi tertentu 
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristilahannya. 
Sedangkan deskriptif menurut Moeloeng adalah “laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan” dalam hal ini 
peneliti menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan lain, 
menjelaskan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan realitas. 
Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan 
responden, metode ini lebih dapat menyesuaikan diri dengan  banyak penajaman 
pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
Dalam pendekatan deskriptif terdapat beberapa jenis metode yang telah lazim 
dilaksanakan. Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif yang berusaha mengkaji dan mempelajari hidup bersama,ikatan-ikatan 
antara manusia yang menguasai hidup dengan mencoba mengerti  sifat maksud 
hidup bersama. Pemecahan melalui analisis tentang perhubungan- perhubungan 
sebab- akibat, yakni meneliti faktor- faktor tertentu yang berhubungan dengan 





lain.40 Oleh karena itu melalui observasi dan wawancara adalah teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti yang juga akan 
ditambahdengan dokumentasi. 
C. Sumber Data  
Sumber data terbagi atas dua, yaitu: 
a. Sumber data primer  
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang di peroleh 
secara langsung dari objek penelitian dengan alat pengukuran atau alat pengambilan 
data langsung sebagai sumber informasi yang dicari, adapun sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah informasi langsung pengurus masjid raya syech yusuf 
kabupaten Gowa diantaranya, ketua Masjid Najamuddin, sekretaris Masjid Firdaus 
dan bendahara Masjid Ibu Ernawati. setelah itu untuk mendapatkan informasi 
secara detail tentang manajemen pengelolaan Masjid Raya Syech Yusuf  Kabupaten 
Gowa, peneliti juga akan mewawancarai beberapa pihak, diantaranya adalah 
jamaah Aktif dan pegawai kebersihan Masjid Raya Syech Yusuf  Kabupaten Gowa. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data-data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian artikel- artikel 
atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang 
ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang berkaitan dengan 
bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Kegiatan pengumpulan data adalah teknin atau cara- cara yang dapat 
digunakan penelitian untuk mengumpulkan data karena penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut, 
                                                          






1. Observasi  
Di dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut pada 
pengamatan meliputi kegiatan penguatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. 
Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
sata yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang 
diamati  dan diselidiki  untuk kemudian dilakukan pencatatan. Melalui metode ini 
peneliti ingin memperoleh data mengenai: 
a. Aktualisasi manajemen kemasjidan Syech Yusuf Kab.Gowa  dalam 
menyikapi kebijakan Pemerintah UU Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 280 
b. faktor pendukung dan penghambat proses manajemen kemasjidan Syech 
Yusuf Kab.Gowa  dalam pengaktualisasian kebijakan pemerintah UU 
Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 280. 
2. Wawancara (Interview) 
Interview yang sering juga disebut dengan “wawancara mendalam, adalah 
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 
informasi dari wawancara (Interview)”. Metode ini juga merupakan wawancara 
langsung dengan informan sebagai pihak yang memberikan keterangan. 
Adapun yang menjadi informan dalam metode wawancara (Interview) ini 
adalah pengurus masjid Syech Yusuf Kab.Gowa. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekaman, 
catatan ‘sekunder’ lain seperti, surat- surat, memo/ nota, pidato- pidato, buku 
harian, foto- foto, kliping berita koran, hasil- hasil penelitian, agenda kegiatan”. 





ataupun catatan tertulis misalnya, buku- buku, makalah, catatan, peraturan- 
peraturan, notulen rapat, catatan harian, agenda kegiatan dan sebagainya.41 
E. Intrumen Penelitian 
Memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, maka dalam 
hal ini peneliti berperan aktif dalam teknik pengumpulan data sekaligus sebagi 
intrumen peneliti oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrumen sebagai data untuk mendapatkan data yang valid. Bentuk 
keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari instrumen yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan, buku 
catatan, pulpen, kamera, dan perekam suara. 
Kualitas sebuah hasil penelitian berangkat dari kualitas instrumen penelitian 
dan kualitas pengumpulan.42 
F. Teknik pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data yang dimaksud adalah yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan, diolah, dan dikerjakan serta dimanfaatkan sedemikian rupa dengan 
menggunakan metode deskriptif. Penelitian akan melakukan pencatatan serta 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi 
saat penelitian dilakukan. 
penelitian ini tidak  menggunakan angka, maka metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif menggambarkan, 
mempresentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara detail/ 
menyeluruh suatu data yang diperoleh dan dikumpulkan dari hasil observasi, 
interview, dan dokumentasi. 
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Analisis data merupakan upaya untuk mencapai serta menata secara 
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya 
sebagai temuan bagi orang lain.43 
Proses analisis yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah- langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan analisa yang menajamkan, menggolongkan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik kesimpulan final/ akhirnya 
(diverivikasi) data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Laporan- laporan itu perlu direduksi 
yaitu dengan memilih hal- hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agal 
mudah untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah 
peneliti dalam mencarai kembali data yang diperoleh bila diperlukan, serta 
membantu dalam memberikan kode kepada aspek- aspek tertentu. 
2. Dispaly Data atau Penyajian Data  
Display data yaitu mengumpulkan data atau infomasi secara tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data yang sudah ada disusun denagn menggunakan teks yang bersifat naratif , 
selain itu beberapa matrik, grafik, network, dan chart. Hal tersebut dilakuakan 
dengan alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak terpaku pada 
tumpukan data serta memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan 
selanjutanya. 
3. Analisis Perbandingan 
                                                          






Dalam teknik ini penulis mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis juga mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu 
sama lain. 
4. Verifikasi atau Menarik Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif dan kuantitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila dikemukakan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.44 
Tentunya untuk melakukan penelitian ini penulis sangat perlu membangun 
silaturahmi yang baik dengan penerapan metode pendekatan persuasif atau 
menggunakan beberpa variabel kepada semua pihak yang terlibat dalam 




                                                          




 BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Masjid Raya Syech Yusuf Kabupaten Gowa 
1. Profil Masjid Raya Syech Yusuf 
Bangunan Masjid ini terletak di Jl. Masjid Raya, Kelurahan Katangka, 
kecematan Somba Opu Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. Masjid ini 
mampu menampung hingga 2.000 jamaah sekaligus. sejak zaman dulu, Gowa sudah 
terkenal sebagai wilayah pusat penyebaran Islam di  Provinsi Sulawesi-Selatan.  
Menurut sebuah catatan sejarah, Islam pertama kali dijadikan sebagai 
agama resmi untuk Kerajaan Gowa sejak tahun 1603. Artinya, sudah 409 tahun 
yang lalu Islam mulai menyebar di daerah ini.Tentu saja dengan rentang waktu yang 
sangat lama, sudah berdiri tempat peribadahnya umat muslim yang sudah tergolong 
sangat tua. Sebut saja Masjid Al-Hilal atau biasa dikenal dengan sebutan Masjid 
Tua Katangka yang terletak di Sungguminasa45. 
Meskipun Masjid Syekh Yusuf yang dibahas ini dibangun setelah Masjid 
Tua Katangka, Masjid Raya Sech Yusuf berdiri kokoh di atas tanah Wakaf seluas 
3.155 Meter persegi dan luas bangunan 1.600 Meter persegi. Masjid ini memiliki 
keunikan yang berasal dari unsur seni kaligrafi yang sangat indah, Berbagai seni 
kaligrafi dengan berbagai gaya seperti Khat yang dibalut dengan warna-warni indah 
menjadi pelengkap keindahan Masjid ini. Bahkan, kaligrafi ini juga hampir  
memenuhi seluruh ruangan Masjidnya, termasuk dibagian atas mihrab dan 
di sekeliling tembok bagian atas Masjid. 
Sebelum mengalami renovasi, arsitektural bangunan Masjid Agung Syekh 
Yusuf Gowa lebih seperti Masjid-Masjid tradisional nusantara, yaitu dengan atap 






limas bersusun, dengan bangunan berlantai dua. Pada bagian kiri dan kanan 
bangunannya dibangun menyerupai sebuah piramida dibagian atapnya. Ruangan 
tempat sholat utama diletakkan di lantai dua, dengan akses jalan masuk dengan 
beberapa anak tangga. Sedangkan lantai satu digunakan untuk beberapa tempat 
wudhu dan fasilitas lainnya. 
Renovasi Masjid Agung Syekh Yusuf Gowa kemudian dilakukan pada 
tahun 2017. Sebenarnya lebih tepatnya disebut sebagai pembangunan ulang total, 
karena bagian asli Masjid ini hampir tidak dapat dilihat lagi, secara kualitas Masjid 
syech yusuf saat ini sangat jauh lebih menarik setelah melakukan renovasi, mulai 
dari desain arsitektur bangunan yang lebih moderen dilihat dari sisi interior dan 
eksteriornya, Masjid terlihat begitu mewah dan begitu luas karena bersebrangan 
dengan lapangan olahraga masyarakat gowa yang juga dinamai lapangan Syech 
Yusuf, sekelilinnya juga terdapat wisata kuliner sehingga kita benar-benar merasa 
nyaman berada dilokasi tersebut. 
Melalui wawancara dengan Najamuddin, (Kepala Bidang pembinaan sosial 
spritual) sebagai kepala Masjid Syech Yusuf, beliau mengatakan:  
“Masjid Syech Yusuf telah menjadi objek wisata religius di kabupaten GOWA, 
tentunya hal itu sangat kita syukuri dan menjadikan kita harus lebih banyak 
memperhatikan Masjid ini, agar kualitasnya minimal dapat bertahan seutuhnya”46 
setelah menikmati suasana diluar Masjid kita akan menemukan pintu Masjid 
yang begitu mewah dangan material kayu bercorak warna coklat memberikan 
karakter sendiri dengan hadirnya loga bertuliskan GOWA sehingga terlihat sangat 
elegan, lebih menariknya karna pintu tersebut berukuran besar yaitu, 5 meter lebar 
untuk dua pintu dan 8 meter tinggi pintu, sehingga dijuluki sebagai pintu gerbang 
Masjid terbesar di sulawesi Selatan, objek pintu tersebut juga sering dijadikan 
sebagai tempat berfoto para jama’ah atau wisatawan religius. Selanjutnya, setelah 
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memasuki Masjid kita akan merasakan kenyamanan akan kebersihan dan estetika 
desain interior Masjid yang bercorak warna putih yang dihiasi berbagai karya seni 
kaligrafi Islam berwarna kuning Emas. 
Masjid sebagai wadah perelesasian sagala bentuk ibadah ummat Islam, 
Masjid dengan segala bentuk fungsinya, menjadi sangat penting untuk dikelola 
dengan baik, dengan menerapkan ilmu Manajemen untuk memudahkan pengelola 
dari segala bentuk aktivitas kelembagaan untuk mencapai tujuan. 
Melalui wawancara, Najamuddin, (Kepala Bidang pembinaan sosial 
spritual) sebagai kepala Masjid Syech Yusuf mengatakan: 
“Penerapan Manajemen KeMasjidan, Tentunya menjadikan tugas dan fungsi 
pengelola Masjid menjadi sistematis juga terstruktur dan sistem pengelolaannya 
tidak terlepas dari manajemen, ajaran islam dan berlandaskan pada Aturan 
pemerintah dalam hal ini Menteri Agama yaitu undang-undang yang membahas 
pengelolaan Masjid”47 
 Undang-Undang yang dikeluarkan oleh menteri agama yaitu, No.54/2006 
tentang pengelolaan Masjid. Peraturan tersebut berisi tentang tata kerja dan susunan 
organisasi yang ada di dalam  badan kesejahteraan Masjid. Peraturan tersebut terdiri 
dari beberapa bab yang khusus membahas tata kelola Masjid yang telah 
ditetapkan.48 
Seperti Masjid pada umumnya, pengurus Masjid Syech Yusuf melakukan 
aktivitas aktif dan progresif untuk mencapai tujuan, setelah melihat pedoman secara 
umum tentunya telah ditetapkan sistem juga langkah strategis untuk 
mengembangkan potensi dan meminimalisir segala bentuk tantangan kedepanya, 
tentu dengan menerapkan manajemen yang menjadikan aktivitas kelembagaan akan 
semakin sistematis dan terstruktur. Salah satu pendapat pakar Manajemen Hasibuan 
Malayu S.P mengemukakan bahwa:  
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“Manajemen adalah  ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan tertentu”.49 
 Langkah utama yang dilakukan dalam lembaga untuk menerapkan Sistem 
Pengelolaan Masjid ialah menetapkan Visi-Misi Lembaga atau Masjid, melalui 
wawancara kepada Syamsuddin (Kepala Dinas sosial Kabupaten.Gowa) 
mengatakan bahwa: 
“terkait visi-misi Masjid syech yusuf tersebut, mengikut pada visi dan misi 
pemerintah kabupaten gowa, Dinas sosial kabupaten Gowa menjadi penanggung 
jawab Masjid tersebut dan secara khusus diberikan kepada Bidan Pembinaan sosial 
spritual yang mampu menjalankan dan mengelola Masjid dengan baik”50 
 Pernyataan diatas memberikan pandangan bahwa Masjid Raya Syech yusuf 
dalam menetapkan visi dan misinya menggunakan pendekatan “Perilaku Politik” 
dalam teori Manajemen Strategi.51 
Adapun hal-hal yang akan dicapai dalam lembaga/pemerintah dalam hal ini 
Dinas Sosial Kabupaten Gowa untuk dijadikan sebagai acuan dalam penerapan 
Manajemen yang secara khusus mengarah pada pengembangan dan pembinaan 
sosial spritual ialah: 
2. Visi dan Misi Masjid Raya Syech Yusuf 
Visi:  
Mewujudkan kesejahteraan masyarakat yang berkeadilan dan religius 
Misi:  
a. Meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosial 
b. Meningkatkan pembinaan, pelayanan dan rehabilitasi pemulihan 
penyandang masalah kesejahteraan sosial 
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c. Meningkatkan kualitas pengetahuan dan pemahaman terhadap nilai-
nilai syiar keagamaan 
d. Meningkatkan mutu pelayanan publik dan Administrasi perkantoran.52 
Sumber data: website resmi pemerintah kabupaten gowa, http://gowakab.go.id 
Melalui wawancara dengan Najamuddi, (kepala bidang pembinaan sosial 
spritual) mengatakan: 
“Sangat bersyukur dengan diamanahkannya saya sebagai penanggung jawab atau 
kepala Masjid, Masjid syech yusuf sekalipun belum dapat menetapkan struktur 
kepengurusan Masjid dikarenakan Surat Keputusan dari pemerintah kabupaten 
belum diterbitkan terkait status dan kedudukan Masjid Syech Yusuf, jadi untuk saat 
ini saya diamanahkan menjadi kepala Masjid hasil intruksi dari bapak bupati Gowa 
kepada kepala dinas sosial untuk bertanggung jawab dalam pengelolaannya untuk 
sementara waktu sampai batas yang tidak ditentukan”53 
Dengan adanya langkah yang cepat dari pemerintah untuk menetapkan 
penanggung jawab sementara Masjid Rata syech yusuf maka masyarakat sudah 
dapat menjalankan fungsi tempat tersebut sebagai tempat beribadah,pengajian dan 
kegiatan ibadah lainnya, dengan adanya keputusan dari pemerintah Daerah, 
Syamsuddin (Kepala Dinas sosial Kabupaten.Gowa) mengatakan: 
“Dengan adanya kebijakan persoalan penanggung jawab Masjid Raya Syech Yusuf 
yang diberikan kepada dinas sosial, menjadi langkah atau keputusan yang tepat 
karena kami mempunyai bidang yang berfokus pada Pembinaaan sosial spritual 
yang dikoordinatori oleh bapak, H. Najamuddin, yang juga merangkap sebagai 
kepala Masjid Raya Syech Yusuf, menjadikan keputusan tersebut sebagai bentuk 
dukungan untuk perelesasian program pembinaan sosial spritual dimana Masjid 
tersebut dijadikan sebagai wadah dalam perelesasian program tertentu”54  
 Penentuan visi-Misi dalam lembaga atau perusahaan dapat ditinjau dalam 
buku Iban Sofyan dengan judul Teknik penyususnan Manajemmen Strategi 
Pemerintah dan Usaha, mengatakan Penentuan visi-misi untuk setiap kegiatan dan 
terlebih terhadap perusahaan atau lembaga, Visi-Misi dan tujuan inilah yang 
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menjadi dasar awal dalam menyususn strategi untuk mewujudkan apa yang 
diharapkan.55 
Jadi dalam, penentuan Visi Misi dalam lembaga Masjid Raya Syech Yusuf 
dilakukan dengan cara, mengikut pada visi dan misi yang ada dilembaga 
pemerintahan kabupaten Gowa yaitu Dinas Sosial Kabupaten Gowa. 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi adalah sebuah susunan berbagai komponen atau unit-unit 
kerja dalam sebuah organisasi yang ada di masyarakat.56 Struktur di dalam 
organisasi dibuat untuk menjalankan suatu lembaga sesuai dengan tugas dan fungsi 
masing-masing jabatan. Struktur organisasi secara jelas mampu memisahkan 
tanggung jawab dan wewenang anggotanya. 
Masjid Raya Syech Yusuf yang dikenal sebagai Masjid terbesar dan termegah 
di kabupaten gowa, sudah seharusnya menerapkan  manajemen yang baik, seperti 
penetapan struktur kepengurusan di Masjid tersebut. Melalui wawancara dengan 
kepala Masjid Najamuddin, menanggapi bahwa : 
“Dalam penerapan manajemen dalam suatu lembaga sangatlah penting, namun 
diMasjid syech yusuf belum menetapkan struktur kepengurusan yang bersifat 
independen, jadi untuk saat ini struktur yang dipakai dalam menjalankan roda 
organisasi ialah struktur yang berada dalam pemerintah kabupaten dari perangkat 
Dinas Sosial”57 
Pernyataan tersebut memberikan gambaran tentang pentingnya struktur 
pengurus dalam suatu lembaga, hal ini juga dijelaskan oleh Mohammad E Ayyub 
yang kutip oleh saudari Reni angreani dalam skripsinya dalam Penelitian idarah 
Masjid, mengatakan: 
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“ hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Manajemen kepengurusan salah satunya 
adalah memilih dan menyusun perangkat pengurus”58 
Struktur Pengurus Masjid Syech Yusuf 
I. Pelindung dan penasehat        : 1. Adnan Purichtal ichsan SH.,MH  
         2. H. ABD.Rauf, S.Sos,M.Si  
II. Pembina          : H.Syamsuddin B, S.sos, M.si, MH  
III. Ketua           : H.Najamuddin, SH.,MH 
IV.  Sekretaris          : Drs. H. Firdaus S.Ag, M.si 
V. Bendahara          : Ernawati, SE 
VI. Bidang pembinaan mental spritual : 1. Rustam,S.Ag 
                2. Hajrah, S.Sos   
VII. Bidang Pembinaan sarana  
dan lembaga kerohanian             : 1. ST. Nurwahidah R. S.Ag, MH 
                     2. Nureni 
Sumber data: Dinas Sosial, Kepala bidang pembinaan sosial spritual  
4. Wewenan pengurus Masjid Raya Syech Yusuf 
a. Pelindung dan Penasehat 
1) Lembaga yang memiliki kekuatan legitimatif sebagai dasar bagi setiap 
pelaksanaan kegiatan Masjid. 
2) Memberikan nasehat dalam setiap kondisi kelembagaan yang bersifat 
membangun kemakmuran dan kejayaan Masjid 
b. Pembina 
1) Memberikan arahan dan kebijakan, masukan, nasehat serta pertimbangan-
pertimbangan dalam suatu ide dalam pengembangan Masjid. 
3) Sebagai penampung aspirasi didalam usaha-usaha pengembangan Masjid. 
                                                          







1) Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota pengurus Masjid 
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga mereka tetap berada pada 
kedudukan dan fungsinya masing-masimg. 
2) Mengatasi setiap permasalahan atas pelaksanaan tugas yang dijalankan oleh 
pengurus. 
3) Mengevaluasi kinerja pengurus. 
d. Sekretaris 
1) Mewakili ketua apabila yang bersangkutan tidak hadir atau tidak ada di 
tempat. 
2) Memberikan layanan tekhnis dan administratif. 
e. Bendahara 
1) Bertanggung jawab terhadap masuk dan keluarnya keuangan Masjid. 
2) Memikirkan dan melakukan usaha dana yang halal dan tidak mengikat serta 
penyediaan sarana dan prasarana Masjid. 
3) Membuat laporan keuangan kepada sesama pengurus dan jamaah secara 
berkala. 
f. Bidang  pembinaan mental spritual 
1) Bertanggung jawab dalam pengembangan dan pembinaan sosial spritual 
2) Meningkatkan kualitas pengetahuan spritual masyarakat 
3) Menmberikan konsep dan ide dalam pelaksanaan program keagamaan 
4) Mempersiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan 
acara dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Masjid. 
5) Menyusun kepanitiaan. 





7) Bertanggung jawab terhadap berlangsungnya acara dan kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan di Masjid. 
g. Bidang pembinaan sarana dan lembaga kerohanian 
1) Bertanggung jawab terhadap sarana dan prasarana Masjid 
2) Bertanggung jawab terhadap pembinaan dalam pembentukan sarana atau 
lembaga kerohanian agar dapat memberikan pengetahuan dan tercipta 
lingkungan keagamaan ditengah masyarakat 
3) Bertanggung jawab terhadap pengembangan dan pemanfaatan sarana dan 
prasarana Masjid.  
Sumber data: Dinas Sosial, Kepala bidang pembinaan sosial spiritual 
 Penempatan wewenan disetiap posisi tentu diharapkan dapat menjalankan 
Tugas dan funsinya masing-masing, dalam proses wawancara Najamuddin, 
Mengatakan bahwa: 
“tugas dan fungsi yang diberikan masing-masing perangkat kepengurusan Masjid 
syech yusuf sama sekali tidak memberikan pekerjaan lebih dari apa yang harus 
dilakukan sebagai perangkat pemerintahan di Dinas Sosial”59 
5. Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah semua yang dipergunakan sebagai alat untuk mewujudkan 
tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang menjadi penunjang utama 
dalam terselenggaranya proses tertentu. 
Sarana dan prasarana yang tersedia di Masjid syech yusuf sudah sangat 
memadai. Saat ini sarana dan prasarana pendukung yang ada di Masjid syech yusuf 
antara lain: 
1. Sarana  
a. Ruang utama shalat berjamaah yang sudah di lengkapi dengan penyejuk 
ruangan (AC) 
                                                          





b. Perlengkapan shalat perempuan 
c. Sound System  
d. Tempat penitipan alas kaki dan helm 
e. Al-Qur’an dan buku-buku agama 
f. Mimbar  
g. Kamera CCTV 
h. Papan Informasi 
2. Prasarana  
a. Ruang belajar tahfidz qur’an 
b. Perpustakaan 
c. Tempat wudhu, toilet, dan kamar mandi 
d. Ruang tinggal untuk para pegawai dan imam Masjid60 
Melalui wawancara dengan bapak Ruslan (jamaah), dia mengatakan bahwa: 
 “Sarana dan prasarana yang ada di Masjid Raya Syech Yusuf ini sudah sangat 
menunjang dalam proses operasional kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di 
Masjid ini”.61 
Sarana dan prasarana menjadi modal yang menunjang keberhasilan 
manajemen keMasjidan pada Masjid Raya Syech Yusuf. Sarana dan prasarana yang 
sudah ada harus dikelola dengan baik dan tepat penggunaannya karena hal itu 
merupakan bagian dari amanat umat. Disamping itu semua sarana dan prasarana 
yang ada hendaknya dikembangkan sedemikian rupa. Artinya seluruh sarana yang 
ada harus selalu dirawat atau dipelihara dengan baik, sehingga sarana dan prasarana 
tesebut keberadaannya kian relatif lebih baik, lebih lengkap, lebih bermanfaat, lebih 
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memadai serta lebih bisa memenuhi kebutuhan manajemen, jamaah dan kebutuhan 
umat Islam pada umumnya. 
B. Manajemen KeMasjidan Pada Masjid Raya Syech Yusuf dan Upaya 
Perelesasian Undang-Undang Pemilu No.7 Tahun 2017 Pasal 280  
Manajemen keMasjidan adalah suatu proses untuk mencapai hasil yang ideal 
(nilai efektif yang dapat dicapai). Optimalisasi Manajemen KeMasjidan pada 
Masjid Raya Syech Yusuf  yaitu proses meningkatkan operasional Masjid, baik 
dalam merawat dan melengkapi  yang menjadi kebutuhan Masjid dan jamaah 
maupun dalam mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan dalam rangka 
memakmurkan Masjid dan Umat. 
Melalui wawancara, Najamauddin, (Kepela Bidang pembinaan sosial Spritual 
dan kepala Masjid syech yusuf) mengatakan bahwa: 
“Dalam pengoptimalisasian manajemen keMasjidan di Masjid raya syech yusuf, 
pengurus Masjid harus memahami organisasi, sehingga segala kegiatan yang akan 
di laksanakan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Pengurus harus pandai 
dalam membaca situasi dan kondisi guna mensukseskan roda organisasi dan 
mencapai tujuan organisasi. Selain memperhatikan sarana dan prasarana yang ada, 
pengurus Masjid juga memperhatikan keadaan jamaah dan kegiatan-kegiatan yang 
dapat memacu semangat dan membangkitkan nilai-nilai Islamiah masyarakat dalam 
hidup beragama, bersuku, berbangsa dan bertanah air”.62 
 Ilmu manajemen dalam menjalankan roda organisasi Masjid sangat 
dibutuhkan, begitupun di Masjid Raya Syech Yusuf menjadikan Manajemen 
Masjid sebagai suatu pemehaman agar semua perangkat pengurus lembaga dapat 
memahami tugas dan fungsinya masing-masing. 
1. Manajemen keMasjidan pada Masjid Raya Syech Yusuf 
Seorang pengurus harus mempunyai kepemimpinan yang baik, agar mampu 
menganalisis dan menyikapi kondisi situasi organisasi, sebagai upaya 
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pengoptimalisasian manajemen keMasjidan agar dapat berjalan secara efektif, 
sistematis dan terstruktur. 
Bapak Firdaus (Sekretaris pengurus Masjid Syech Yusuf Gowa) mengatakan: 
“setiap perangkat pengurus Masjid telah dibekali pengetahuan dan pemahaman 
terhadap fungsi dan tugasnya, sehingga upaya yang dilakukan untuk saat ini dan 
seterusnya adalah menjaga koordinasi, komunikasi dan silaturahmi tetap terjaga” 
 Pernyataan tersebut dapat ditinjau melalui pendekatan Prinsip dasar 
Organisasi yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian yang dikutip oleh 
Mahmuddin dalam buku “Manajemen Dakwah”.63 
Melalui wawancara dengan salah satu pekerja kebersihan diMasjid Syech 
Yusuf yang bernama Arman Dg.Jalling mengatakan: 
“saya sangat senang dengan pekerjaan saya, karena saya sangat senang melakukan 
aktivitas membersihkan dan saya sangat bersyukur karena diberikan kesempatan 
oleh pemerintah untuk bekerja, selain itu karena saya ditugaskan diMasjid syech 
yusuf saya sangat merasa ikhlas dan senang melakukan pekerjaan ini”64 
Keikhlasan dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai seorang pengurus 
adalah sebuah dorongan yang kuat untuk menjaga eksistensi dan perjalanan roda 
organisasi, termasuk dalam menjaga kemakmuran Masjid. kondisi secara internal 
kepengurusan yang baik, akan menjadi penunjang untuk menarik perhatian potensi 
secara eksternal, seperti memacu semangat jamaah untuk selalu melakukan 
aktivitas ibadah di Masjid Syech Yusuf, karena dengan adanya analisis potensi 
secara intenal dan eksternal sangat menunjang perelesasian manajemen 
keMasjidan. 
Dalam wawancara bersama bapak Syamsuddin,(Kepala Dinas sosial 
Kabupaten.Gowa) mengatakan: 
“salah satu aspek keberhasilan dalam memakmurkan Masjid adalah semua 
pengurus memahami fungsi dan tugasnya dalam setiap progres kegiatan untuk 
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mencapai tujuan, sehingga upaya untuk menjaga konsistensi SDM (sumber daya 
manusia) organisasi adalah dengan menetapkan jadwal rapat pengurus setelah 
perumusan dan menetapkan tujuan secara umum”65 
 Setelah melakukan perumusan tujuan dan program kerja yang dilakukan 
oleh pemerintah dalam hali ini Dinas Sosial kabupaten Gowa, tujuan dan program 
kerja tersebut dijadikan sebagai rujukan dalam penentuan kegiatan yang 
dilaksanakan di Masjid Raya syech yusuf, setelah pengurus dibentuk untuk menjaga 
profesionalitas pengurus maka dilakukan rutinitas Rapat Pengurus yang 
dijadwalkan satu bulan sekali dan rapat pengurus yang bersifat kondisional. Rapat 
yang dijadwalkan prioritas membahas target, sasaran dan evaluasi pencapaian 
tujuan dan rapat yang bersifat kondisional membahas persoalan hal-hal yang 
dianggap penting untuk dibahas secepatnya. 
 Seperti yang dikatakan bapak Najamauddin,  (Kepala Bidang pembinaan 
sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) mengatakan bahwa: 
“Demi kelancaran roda organisasi kami menetapkan jadwal rapat dan membaginya 
menjadi dua fungsi rapat prioritas dan rapat kondisional. Rapat prioritas dilakukan 
sebulan sekali atau yang terjadwal sedangkan rapat kondisional, rapat yang 
dilakukan ketika ada hal yang dianggap penting untuk dibahas dan dilaksanakan 
rapat. Selain itu, hal yang penting dalam perelesasian manajemen pengelolaan 
Masjid ialah ada pada pedoman dasar dan petunju tehnis yang telah disusun oleh 
penanggung jawab Masjid Syech Yusuf dalam hal ini Bidang pembinaan sosial dan 
spritual yang ada di Dinas Sosial Kabupaten Gowa ”66 
 
 Penerapan Manajemen keMasjidan pada Masjid Raya Syech Yusuf harus di 
kelola secara baik guna meningkatkan kualitas pengorganisasian pengurus Masjid. 
Adapun penerapan Manajemen KeMasjidan pada Masjid Raya Syech Yusuf adalah 
sebagai berikut: 
 
                                                          
65 Syamsuddin B, (Kepala Dinas sosial Kabupaten.Gowa), Wawancara Gowa, 30 Juni 
2020 
66 Najamuddin, (kepala bidang pembinaan sosial spiritual dan kepala Masjid syech yusuf), 






a. Pendataan jamaah 
Pendataan jamaah dalam pelaksanaan manajemen pengelolaan Masjid 
sangatlah penting, data ini dijadikan sebagai tolak ukur pencapaian dalam 
pencapai tujuan yaitu, menjadikan Masjid syech yusuf sebagai wadah umat 
muslim yang ada dipusat perkotaan kabupaten gowa untuk pelaksanaan kegiatan 
ibadah. Metode yang dilakukan dalam pendataan jamaah dikulisifikasikan 
menjadi dua, data jamaah tetap dan data jamaah tidak tetap.  
a) Jamaah tetap dikategorikan untuk masyarakat muslim yang bertempat 
tinggal  disekitar wilayah Masjid Syech Yusuf, adapun cara yang dilakukan 
dalam proses pendataan dengan pengurus melakukan sensus jama’ah yang 
berada dalam wilayah Dak’wahnya (Jama’ah tetap). 







sumber data: sekretaris Masjid Raya Syech Yusuf tahun 2020 
Jamaah tidak tetap dikategorikan untuk jamaah yang bertempat tinggal 
disekitar wilayah dan diluar wilayah Masjid raya Syech Yusuf, adapun cara yang 
dilakukan dalam proses pendataan dengan membuat daftar kunjungan dalam 
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Daftar jama’ah kegiatan (....) 
Contoh, 
No Nama Alamat / 
lembaga 
Nomor hp TTD 
     
     
Sumber data sekretaris Masjid Raya Syech Yusuf tahun 2020 
 
b. Penataan Organisasi 
Organisasi sebagai sebuah wadah yang memiliki multi peran dan didirikan 
dengan tujuan mampu memberikan serta mewujudkan keinginan berbagai pihak 
antara individu dengan individu yang lainnya.67 Maka dengan hal demikian, 
sangat penting dalam sebuah organisasi memiliki penataan secara maksimal 
untuk mewujudkan dan mencapai tujuan bersama. Begitupun dalam lembaga 
pengelola Masjid, harus mempunyai penataan dalam organisasi agar dalam 
perjalanannya dapat berjalan dengan baik dan diridhoi oleh Allah SWT. Adapun 
penataan organisasi dalam pengelola Masjid Syech Yusuf  
Adapun penataan organisasi dalam pengelola Masjid Syech Yusuf dengan 
melakukan Pemilihan perangkat pengurus dalam pengelolaan Masjid syech 
yusuf dilakukan oleh pemerintah daerah dalam hal ini diberikan kepada Bupati 
Gowa untuk memberikan dan mengeluarkan kebijakan. Sehingga untuk 
pengelola Masjid Raya Syech Yusuf diberikan tanggung jawab kepada Dinas 
Sosial Kabupaten Gowa, kepala dinas kabupaten Gowa memberikan 
kepercayaan kepada Bidan Pembinaan Sosial Dan Spritual sebagai Perangkat 
Kepengurusan Masjid Syech Yusuf Kabupaten Gowa. Sesuai dengan hasil 
wawancara kepada Syamsuddin B, (Kepala Dinas sosial Kabupaten.Gowa) 
mengatakan: 
                                                          





“Dengan adanya kebijakan persoalan penanggung jawab Masjid syech yusuf 
yang diberikan kepada dinas sosial, menjadi langkah atau keputusan yang tepat 
karena kami mempunyai bidang yang berfokus pada Pembinaaan sosial spritual 
yang dikoordinatori oleh bapak, H. Najamuddin, SH, MH yang juga merangkap 
sebagai kepala Masjid syech yusuf, menjadikan keputusan tersebut sebagai 
bentuk dukungan untuk perelesasian program pembinaan sosial spritual dimana 
Masjid tersebut dijadikan sebagai wadah dalam perelesasian program tertentu”68  
 Penataan organisasi yang dilakukan pengurus masjid untuk saat ini yaitu, 
Belum ada penataan yang secara maksimal seperti lembaga pada umumnya, karena 
untuk saat ini Status dan kedudukan Masjid Raya syech yusuf masih di bawah 
naungan Pemerintah Dinas Sosial Kabupaten Gowa, sehingga segala hal yang 
bersangkutan dengan Masjid Raya Syech Yusuf  harus melalui Dinas Sosial, artinya 
belum ada aturan main organisasi atau penataan Organisasi yang dapat menjadi 
rujukan bagi pengurus lembaga untuk menjalankan roda Organisasi. 
c. Penataan anggaran (keuangan) 
Merancang Anggaran dalam suatu lembaga adalah hal wajib untuk 
dilakukan, perancangan dilakukan sebagai bentuk perelesasin manajemen dalam 
pengelolaan keuangan dalam suatu lembaga, dengan dilakukannya perancangan 
tersebut dapat menjadikan penganggaran keuangan tepat sasaran dan menjadi 
faktor pendukung dalam menjalankan roda organisasi. 
Melalui wawancara dengan bendahara Masjid Syech Yusuf, Ibu Ernawati, 
SE (Kasubag Keuangan Dinas Sosial Kabupaten Gowa Dan Bendahara Umum 
Masjid Syech Yusuf) mengatakan: 
 “Bendahara sebagaimana tugas dan fungsinya adalah mampu mengelola 
keuangan, namun yang terpenting untuk bendahara ialah mampu melakukan 
pendataan yang baik dan benar dalam pengelolaannya. Sumber anggaran untuk 
Masjid Raya Syech Yusuf dibagi menjadi dua, pertama anggarang dari 
pemerintah dan yang kedua anggaran dari sumbangan masyarakat dan 
instansi”69 
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Perencanaan pengalokasian anggaran dilakukan setahun sekali begitupun 
tahap evaluasi secara keseluruhan dilakukan satahun sekali sebagai bahan acuan 
untuk rancangan anggaran tahun selanjutnya.  
Alokasi anggaran yang bersumber dari pemerintah diperuntukkan untuk 
anggaran kegiatan Dinas Sosial dalam bidang pembinaan sosial spritual yang 
dilakukan di Masjid Syech Yusuf dan juga anggaran tersubut dialokasikan untuk 
gaji pegawai Masjid Syech Yusuf. 
Anggaran yang bersumber dari sumbangan jama’ah dan sumbangan lainnya 
diperuntukkan untuk anggaran pemeliharaan inprastruktur atau aset lembaga 
seperti, AC Ruangan, alat pengeras suara, dan lain-lain. selanjutnya anggaran 
tersebut digunakan untuk biaya perlengkapan dan bahan yang kesediaannya 
bersifat habis pakai seperti, pembersih lantai, baterai jam, dan lain-lain. 
Disetiap lembaga penting untuk menetapkan sistem dalam pengelolaannya 
atau yang disebut dalam ilmu manajemen adalah Sistem informasi manajemen, 
dalam penetapan dan penerapan sistem manajemen dalam pengelolaan keuangan 
di Masjid syech Yusuf dangan melakukan pembagian sumber anggaran dan 
menbagi atau mengalokasikan anggaran kesetiap kebutuhan lembaga. Adapun 
sistem yang dilakukan dengan cara, membuat format laporan dengan bentuk 
table seperti berikut: 
Daftar sumber anggaran  
Masjid Syech Yusuf 
2020 
Bulan : Januari 
No  Tanggal   Uraian  Jumlah 
Anggaran  
Pengalokasian 
1. 2 januari 
2020 





2. 5 januari 
2020 
Dinas Sosial Rp.5.000.000; Aksi bersih Masjid 
3. 1-30 
januari2020 
Sumbangan Rp.3.500.000; Terlampir laporan 
keuangan bulanan 
Total sumber Anggaran: Rp.18.500.000; 
Sumber Data: Bendahara Masjid Syech Yusuf 
Melalui wawancara dengan bendahara Masjid Syech Yusuf, Ibu Ernawati, SE 
(Kasubag Keuangan Dinas Sosial Kab,Gowa Dan Bendahara Umum Masjid 
Syech Yusuf) mengatakan: 
“daftar sumber anggaran Masjid Syech Yusuf direkap dalam satu bulan sekali dan 
dilaporkan secara perinci dalam bentuk table laporan keuangan”70  
Laporan Keuangan 
Masjid Syech Yusuf 
2020 
Bulan: januari 
No Tanggal/bulan Uraian  Masuk Keluar Saldo 
1 1-4 januari Celengan dan 
sumbangan 
Rp.950.000; - Rp.950.000; 
2 3 januari bahan pembersih 
sajadah 
- Rp.500.000; Rp.450.000; 
3 5-11 januari Celengan dan 
sumbangan 
Rp.56.000.000 - Rp.56.450.000; 
Jumlah  Rp.56.950.000; Rp.500.000 Rp.57.850.000; 
Sumber Data: Bendahara Masjid Raya Syech Yusuf 
Rekapitulasi laporan keuangan bulanan diatas, mengambil data dari laporan 
keuangan mingguan, melalui wawancara dengan ibu Ernawati, SE (Kasubag 
Keuangan Dinas Sosial Kab,Gowa Dan Bendahara Umum Masjid Syech Yusuf) 
mengatakan: 
 
                                                          






“untuk sistematisnya pelaporan keuangan kami membagi pelaporan mingguan dan 
laporan bulanan atau kami menyebutnya laporan buku kecil dan laporan buku besar, 
laporang mingguan kita jabarkan secara perinci dengan format yang sama dengan 
laporan bulanan, namun dalam laporan mingguan kita jabarkan secara perinci dan 
ditulis dimedia papan tulis informasi diMasjid syech yusuf, sehingga masyarakat 
atau jamaah mendapatkan informasi transparansi keuangan Masjid” 
Laporan ini dilengkapi dengan dokumen-dokumen sebagai berikut: 
1. Daftar Hadir Jama’ah; 
2. Berita Acara Kegiatan; 
3. Notulen Kegiatan; 
4. Kwitansi-kwitansi Pembelanjaan; 
5. Dokumen Survey dan Penawaran Pembelian Barang; 
6. Foto-foto kegiatan;  
7. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kegiatan; dan, 
8. Laporan Hasil Kegiatan. 
Sistem informasi pelaporan keuangan ini dilakukan agar dapat meringankan 
pekerjaan di pelaporan akhir tahun. Selain itu, Masjid syech yusuf 
menginformasikan disetiap hari jumat dan menulis di papan pengumuman Masjid, 
agar masyarakat mengetahui perjalanan keuangan yang dikelola oleh Takmir 
Masjid, sehingga masyarakat juga dapat ikut memikirkan kekurangan yang ada. 
Itulah keuntungan dari transparansi keuangan dalam organisasi. Dengan demikian, 
tidak ada kecurigaan dan buruk sangka dari jama’ah atas manajemen takmir Masjid 
yang bersangkutan. 
d. Penataan program 
Penataan program dalam suatu lembaga sangatlah penting untuk 
dilakukan, program yang dilakukan oleh suatu lembaga dijadikan sebagai 
penguatan dalam menjaga eksistensi juga sebagai koridor untuk sampai pada 





(Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) 
beliau mengatakan :  
“penataan program yang dilakukan diMasjid syech yusuf dilakukan secara 
sistematis dengan menjalankan beberapa sistem dalam perencanaan programnya, 
hal yang terpenting juga yang akan saya sampaikan bahwa, program yang dilakukan 
diMasjid syech yusuf sebagian besar adalah program pemerintah dalam hal ini 
Dinas Sosial, dimana rujukan penentuan programnya diambil dari program yang 
ditawarkan oleh bidang pengembangan sosial spritual, salah satu bidang yang ada 
di Dinas Sosial”71 
 Penataan program yang dilakukan oleh Masjid Syech yusuf, dilakukan 
secara sistematis oleh pemerintah daerah (Dinas Sosial bidang pengembangan 
sosial spritual), pengurus Masjid mejalankan program dari hasil rekomendasi dari 
pemerintah daerah kabupaten gowa dan mengemas program tersebut dalam bentuk 
kegiatan, untuk sistematisnya pengurus Masjid syech yusuf merampungkannya 
dalam bentuk matrix program kerja. 
Contoh, tabel matriks program kerja 
Matriks program kerja pengurus Masjid syech yusuf 2020 
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Sistem penerapan program kerja dengan bentuk matriks, sebagai salah satu 
bentuk upaya untuk menjapai tujuan, dengan adanya matriks ini, semua program 
yang direkomendasikan dapat dilaksanakan dengan terukur dan sistematis. 
2. Perelesasian Undang-Undang Pemilu No.7 Tahun 2017 pasal 280 pada 
Masjid Raya Syech Yusuf 
Masjid Syech yusuf adalah Masjid pemerintah daerah kabupaten Gowa 
yang dinaungi langsung oleh Dinas Sosial kabupaten Gowa, maka dengan itu segala 
bentuk kebijakan pemerintah yang erat kaitannya dengan Masjid syech yusuf, maka 
akan direalisasikan oleh badan pengurus Masjid. Salah satu bentuk kebijakan 
pemerintah secara konstitusi yang mempunyai kaitan terhadap Masjid pada 
umumnya dan tentunya termasuk Masjid syech yusuf itu sendiri, bahwa dalam 
konstitusi UU pemilu no.7 tahun 2017 pasal 280 dituliskan: 
“(1)pelaksana,peserta dan tim kampanye pemilu dilarang (h)Menggunakan pasilitas 
pemerintah, tempat ibdah dan tempat pendidikan”72 
Melalui wawancara dengan pihak Badan Pengawas Pemilu (BAWASLU) 
Bapak Ansar Ali,S.Sos mengatakan:  
“larangan berkampanye ditempat ibadah khususnya, itu karena ada beberapa 
kekhawatiran yang kemudian akan terjadi, seperti berpotensinya memecah belah 
Ummat dan melanggar Hak-Hak anak-anak dimana anak-anak berhak dilindungi 
dari aktivitas penyalah gunaan politik, sehingga dengan adanya kebijakan tersebut 
maka kami sangat berharap kepada pihak yang bersangkutan untuk kerjasamnya 
dalam melakukan perelesasian aturan tersebut”73 
Dengan adanya kebijakan tersebut, maka sangat penting pihak pemerintah 
atau lembaga yang bersangkutan untuk melakukan koordinasi yang baik dan 
membangun kerjasama kepada pihak yang dimaksud. Karena berdasarkan hasil 
wawancara dari salah satu pihak badan pengawas pemilu (bawaslu) bapak Imran  
mengatakan:  
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“dalam pelaksanaan pengawasan pemlihan, kami telah banyak menemukan kasus 
pelanggaran dan salah satunya, peserta pemilu melakukan pelanggaran dengan 
melakukan kampanye disalah satu Masjid dikabupaten Gowa”74 
Dalam mewujudkan perelesasian dan penerapan konstitusi negara dan 
terkhusus pada UU pemilu ini, perlu melakukan mitrah kerja pada lembaga yang 
bersangkutan agar apa yang diinginkan atau yang diharapkan oleh negara dapat 
terwujud. Begitupun dengan Masjid Syech yusuf yang mempunyai potensi besar 
untuk dijadikannya sebagai lahan atau media politik, karena dengan statusnya 
sebagai Masjid pemerintah menjadikannya lebih dekat dengan lingkungan politik. 
Melalui wawancara dengan Syamsuddin B, (Kepala Dinas sosial Kabupaten.Gowa) 
mengatakan: 
“sebagai pemerintah yang menaungi Masjid Syech yusuf, menanggapi UU pemilu 
no7 tahun 2017 pasal 280, salah satu poinnya tertulis bahwa peserta dan tim 
kampanye dilarang menggunakan pasilitas pemerintah, tempat beribadah dan 
tempat pendidikan untuk melakukan kampanye, maka langkah awal yang kami 
lakukan analisis dan menetapkan strategi dan  kami tetap berupaya untuk menaati 
dan merespon terkait kebijakan tersebut, dengan cara menerapkan beberapa 
langkah strategis”75 
Pernyataan tersebut memberikan pandangan bahwa Masjid Raya Syech yusuf 
dalam menetapkan perelesasian kebijakan, menggunakan pendekatan “Perilaku 
Politik” dalam teori Manajemen Strategi.76  
Adapun yang dilakukan oleh badan pengurus Masjid Syech Yusuf Kabupaten 
Gowa dalam merespon kebijakan tersebut ialah, melakukan analisis terhadap 
pengaruh – pengaruh yang secara eksternal, metode yang dilakukan dengan 
menerapkan analisis SWOT. Melalui wawancara dengan bapak H. Najamauddin, 
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(Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) beliau 
mengatakan : 
“untuk menentukan dan menetapkan kebijakan dalam lembaga, maka dibutuhkan 
Analis SWOT. Analisis ini lebih detailnya dapat dilakukan berdasarkan kenyataan 
di lapangan. Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, bisa saja berbeda dari 
satu tempat dengan tempat lainnya”77 
Berikut contoh analisis SWOT: 
Aktualisasi UU pemilu no7 tahun 2017 pasal 280 bagian (1) poin (h) di Masjid 
Raya Syech Yusuf : 
No JENIS ANALISIS HASIL ANALISIS 
1 Strenghts (Kekuatan) Jamaah Masjid syech yusuf mempunyai 
kesadaran berkonstitusi 
2 Weaknesses (Kelemahan) Masjid syech yusuf adalah Masjid 
pemerintah, sehingga besar potensi untuk 
dijadikan sebagai wadah politik 
3 Opportunities (Peluang) Adanya aturan pemerintah dan dilindungi 
oleh negara 
4 Threats (Ancaman) Masjid syech yusuf adalah Masjid 
pemerintah, besar potensi untuk melakukan 
aktivitas politik 
5 Rekomendasi Pengurus Masjid melakukan langkah 
strategis untuk memberikan pemahaman 
kepada masyarakat, solusi yang terbaik 
dengan cara meningkatkan edukasi dengan 
memberikan panggung sosialisasi kepada 
badan pengawas pemilu kabupaten Gowa. 
Sumber Data: Sekretaris Masjid Raya Syech Yusuf 2020 
Berdasarkan Analisis SWOT tersebut, pengurus Masjid menetapkan 
beberapa langkah Strategis dengan melakukan kerjasama dan membuka ruang 
kepada pihak BAWASLU untuk melakukan sosialisasi dan pengawasan yang ketat 
dengan cara memberikan jadwal yang rutin kepada pihak BAWASLU untuk 
melakukan sosialisasi di Masjid Raya Syech Yusuf. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan bapak kepala Masjid Raya Syech Yusuf Gowa bapak Najamauddin, (Kepela 
Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) beliau 
mengatakan :  
“setelah melakukan analisis terhadap kebijakan pemerintah, kami selaku pengurus 
Masjid hanya bisa memberikan ruang kepada pihak BAWASLU untuk malakukan 
tugas dan fungsinya dalam menjalankan tugas, untuk itu kami menetapkan jadwal 
tertentu kepada pihak BAWASLU yaitu, setelah sholat jumat dipersilahkan untuk 
memberikan edukasi kepada jamaah untuk bersama-sama melakukan pengawasan 
kepada peserta dan team kampanye untuk tidak melakukan kampanye ditempat 
beribadah terkhusus diMasjid Raya Syech Yusuf”78 
 Salah satu bentuk tolak ukur kesuksesan suatu lembaga atau organisasi 
adalah oraganisasi yang mampu menganalisis segala bentuk ancaman dan peluang 
organisasi lingkungan internal dan eksternal. 
C.  Faktor Pendukung dan Penghambat Proses Manajemen Kemasjidan Syech 
Yusuf Kab.Gowa  dan Pengaktualisasian Kebijakan Pemerintah UU Pemilu 
No7 Tahun 2017 Pasal 280 
Organisasi merupakan kumpulan dari orang-orang yang bekerjasama 
untuk mencapai tujuan, dalam sebuah organisasi dapat dipengaruhi oleh dua 
lingkungan yaitu lingkungan internal  dan lingkungan eksternal, Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapa faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam  upaya mengoptimalkan manajemen 
keMasjidan dan pengaktualisasian UU Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 280 Pada 
Masjid Raya Syech Yusuf. 
1. Faktor pendukung 
a. Kondisi internal 
1)  Kinerja pengurus 
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Melalui wawancara dengan bapak H. Najamauddin, SH.,MH (Kepela 
Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) beliau 
mengatakan : 
“Masjid adalah wadah umat muslim untuk melakukan aktivitas ibadah, sehingga 
dibutuhkan suatu kelompok untuk melakukan kerjasama untuk mengelola 
Masjid tersebut, Masjid raya syech yusuf mempunyai pengurus yang sangat 
profesional dan kompak dalam menjalankan tugas dan fungsinya sehingga 
aktivitas beribadah di Masjid syech yusuf selama ini berjalan dengan baik”79 
Melalui wawancara Sekretaris umum Masjid Raya Syech Yusuf bapak 
Firdaus (sekretaris Masjid Raya Syech Yusuf) juga menambahkan bahwa: 
“koordinasi dan komunikasi yang dilakukan oleh badan penurus Masjid syech 
yusuf dilakukan dengan baik sehingga dalam perelesisian program dan kegiatan 
berjalan dengan lancar”80 
Kinerja pengurus merupakan pencapaian yang dilakukan oleh pengurus 
lembaga untuk membawa lembaga kearah yang lebih baik. Kinerja pengurus 
berpengaruh signifikan terhadap setiap program kegiatan yang dijalankan, 
karena pengurus merupakan pondasi berdiri kokohnya suatu lembaga dan 
tercapainya tujuan lembaga. 
2) Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana dalam lembaga sangat penting untuk diberikan 
perhatian khusus karena disetiap tempat kita beraktivitas sarana dan prasarana 
menjadi penunjang untuk keberhasilan pencapaian tujuan, begitupun di Masjid 
syech yusuf. 
Melalui wawancara dengan bapak Drs. H. Firdaus S.Ag, M.si (sekretaris 
Masjid Raya Syech Yusuf) juga menambahkan bahwa: 
“sarana dan prasarana Masjid Syech Yusuf  adalah salah satu aspek yang sangat 
diperhatikan karena yang saya pahami bahwa salah satu tujuan untuk pencapaian 
Masjid ini pemerintah gowa menginginkan Masjid syech yusuf dijadikan 
sebagai tempat wisata religius, sehingga aspek sarana dan prasarana pengurus 
                                                          
79 Najamauddin, (Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) 
wawancara, Gowa 3 juli 2020 





memberikan perhatian khusus, selain itu bentuk perhatian tersebut dikarenakan 
pengurus Masjid berupaya untuk memberikan kenyamanan kepada jamaah yang 
sedang melakukan aktivitas ibadah”81 
 Melalui wawancara dengan salah satu pegawai kebersihan Masjid syech 
yusuf bapak Rahman (pegawai kebersihan Masjid syech yusuf) mengatakan: 
“saya selalu diberikan arahan dan nasihat oleh bapak kepala Masjid, H. 
Najamauddin untuk selalu memperhatikan kebersihan dan sarana dan prasaran 
Masjid syech yusuf karena dengan memperhatikannya insyaallah jamaah akan 
merasa nyaman untuk beribadah”82 
 Sarana dan prasarana yang ada di Masjid syech yusuf telah dimaksimalkan 
dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan pemerintah untuk pemcapaian Masjid 
syech yusuf sebagai tempat wisata religius, selanjutnya untuk memberikan 
kenyamanan kepada masyarakat yang melakukan aktivitas ibadah. 
b. Kondisi eksternal 
 Kondisi eksternal dalam suatu lembaga adalah hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan karna akan banyak pengaruh terhadap stabilitas 
kelembagaan, kondisi yang baik secara eksternal akan memberikan dampak 
yang baik pula kepada kondisi internal lembaga. Melalui wawancara dengan 
bapak H.Najamauddin, SH.,MH (Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan 
kepala Masjid syech yusuf) mengatakan: 
“lingkungan eksternal Masjid syech yusuf sangat memberikan dukungan, 
ditinjau dari lokasi yang sangat strategis dimana Masjid syech yusuf berada 
ditengah-tengah kota dan berada disekitar lingkungan perkantoran pemerintah, 
sehingga mayoritas jamaah dari Masjid syech yusuf ini didominasi oleh pegawai 
pemerintahan dan saya menganggap bahwa kondisi itu, menjadi salah satu 
pendukung untuk mencapai tujuan, bahwa Masjid syech yusuf menjadi wadah 
peningkatan silaturahmi, mendekatkan masyarakat dan pemerintah kabupaten 
gowa sehingga keharmonisan dapat dicapai dalam kehidupan sosial”83 
Melalui wawancara dengan salah satu jamaah Masjid syech yusuf saudara 
muhammad Alwi mengatakan: 
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“saya seorang mahasiswa yang tinggal di BTN Tamarunang dan memilih untuk 
melakukan aktivitas ibadah di Masjid Syech yusuf karena tempatnya sangat 
indah dan nyaman saya merasa ketika saya sholat diMasjid ini, saya merasa 
sangat damai dengan kehidupan saya. Selama saya disini saya juga banyak 
mengenal pegawai pemerintah dan banyak mengenal anggota dewan yang juga 
sering melaksanakan sholat berjamaah di Masjid ini”84 
Penguatan kondisi secara eksternal di Masjid syech yusuf dalam mencapai 
tujuan di tinjau dari jamaah Masjid, semua dalam tinjauan struktur sosial hadir 
dalam melakukan aktifitas beribadah, sehingga Masjid syech yusuf diharapkan 
menjadi wadah peningkatan silaturahmi dan mewujudkan keharmonisan dalam 
hubungan sosial dan bernegara. Melalui wawancara dengan Najamauddin, 
(Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) 
mengatakan: 
“hal yang tidak kalah pentingnya bahwa faktor pendukung kondisi secara 
eksternal di Masjid syech yusuf itu sendiri adalah bahwa Masjid ini adalah 
Masjid pemerintah sehingga, kami dari badan pengurus dapat malakukan 
koordinasi kepada pemerintah begitupun pemerintah kebadan pengurus Masjid 
jika ada hal-hal yang penting utnuk dikomunikasikan secepatnya, samahalnya 
dengan kebijakan persoalan UU pemilu yang menjadikan tempat beribadah 
sebagai salah satu poin larangan untuk melakukan aktivitas kampanye, maka 
kami dari badan pengurus bisa dengan cepat melakukan koordinasi kepada 
lembaga pemerintah yang bersangkutan”85 
6. Faktor penghambat 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh badan pengurus, ada beberapa 
Faktor yang menjadi Penghambat dari usaha manajemen keMasjidan dan 
pengaktualisasian Undang-Undang Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 280 Pada 
Masjid Raya Syech Yusuf, untuk sistematisnya pembahasan, penulis membagi 
kondisi sebagai berikut:  
a. Kondisi internal 
Kondisi penghambat secara internal dalam lembaga Masjid syech yusuf adalah 
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hal yang perlu dianalisis dan diberikan perhatian khusus untuk meminimalisir 
terjadi hambatan tersebut, kondisi internal dapat dibagi menjadi: 
1) Kondisi pengurus 
Melalui wawancara dengan bapak H. Syamsuddin B, S.sos, M.si, MH 
(Kepala Dinas sosial Kabupaten Gowa dan dewan pembina Masjid raya syech 
yusuf) mengatakan: 
“pengaruh kondisi internal yang menjadi penghambat ialah, salah satunya dapat 
tinjau dari kinerja pengurus yang terkadan, saya menemukan permasalahan 
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pengurus lembaga, selain itu 
saya sering mendapat keluhan persoalan banyaknya tugas yang bertabrakan 
dengan pekerjaan yang ada di kantor Dinas Sosial kabupaten gowa”86 
Sumber daya manusia yang baik dalam lembaga, sacara individu mampu 
memahami fungsi dan tugasnya, juga memahami kondisi secara universal 
kelembagaan agar mampu saling peduli dan saling berkoordinasi untuk 
menyelesaikan suatu persoalan, melalui wawancara dengan Najamauddin, 
(Kepela Bidang pembinaan sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) 
mengatakan: 
“sebagai orang yang diamanahkan sebagai kepala Masjid syech yusuf, sangat 
berharap untuk kesejahteraan sumber daya manusia dalam lembaga Masjid ini, 
berbagai upaya telah dilakukan namun, selalu ada kendala yang ditemukan, salah 
satunya persoalan sinergitas dalam menjalankan tugas disetiap devisi atau 
disetiap individu sangat minim adanya, perlu dipahami bahwa sinergitas dalam 
menjalankan sesuatu akan terasa lebih ringan untuk dijalankan karna dilakukan 
dengan kerjasama yang baik”87 
 Kendala utama yang terjadi dalam lembaga Masjid syech yusuf dapat kita 
simpulkan bahwa kondisi secara internal kepengurursan masih sering terjadi 
persoalan pribadi yang kerap terjadi sehingga menjadi alasan utama untuk tidak 
menjalankan tugas dan fungsinya secara maksimal, selain itu kendala yang 
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terjadi di internal pengurus lembaga Masjid syech yusuf adalah bahwa 
kebanyakan pengurus belum mampu bersikap toleransi terhadap kondisi atau 
permasalah yang ditemukan, sehingga terjadi pembiayaran terhadap masalah 
yang terjadi, semestinya disetiap individu melakukan keterbukaan dan 
melakukan koordinasi yang baik ketika menemukan atau mendapatkan suatu 
permasalahan.  
2) Sarana dan prasarana 
 Sarana dan prasaran dalam lembaga adalah salah satu unsur yang 
mendorong roda organisasi melaju dengan baik untuk mencapai tujuan, melalui 
wawancara dengan bapak Drs. H. Firdaus S.Ag, M.si (sekretaris Masjid Raya 
Syech Yusuf) juga menambahkan bahwa: 
“sebagai orang yang dipercayakan bertanggung jawab diwilayah inventaris dan 
harta benda lembaga memperhatikan fasilitas sarana dan prasarana Masjid syech 
yusuf adalah hal yang tidak mudah untuk diajalankan namun, alhamdulillah 
selama ini dengan menjalankan tugas dan fungsi secara maksimal kami tidak 
pernah mengalami kekurangan fasilitas untuk sarana dan prasarana Masjid syech 
yusuf, namun yang menjadi kendala adalah kontroling dan pengawasan sarana 
dan prasarana Masjid, namun kondisi yang terjadi kami dari badan pengurus 
terkadan mengalami kewalahan dalam pengawasannya, seperti mengontrol 
jamaah yang sering melakukan aktivitas istirahat atau tidur diatas karpet 
Masjid”88 
b. Kondisi eksternal 
Kondisi eksternal dalam lembaga adalah kondisi yang dapat mempengaruhi 
jalannya proses kelembagaan, sehingga segala bentuk potensi peluang dan 
kelemahan penting untuk diperhatikan dan diberikan respon oleh lembaga, 
lingkungan eksternal lembaga bisa menjadi peluang dan juga bisa menjadi 
kelemahan yang dapat memberikan dampak kepada lembaga, namun yang akan 
kita bahas adalah kelemahan atau kendala secara eksternal lembaga, 
melalui wawancara dengan bapak Najamauddin, (Kepela Bidang pembinaan 
                                                          





sosial spritual dan kepala Masjid syech yusuf) mengatakan: 
“selama ini, kondisi secara eksternal yang menjadi kendala adalah lingkungan 
dan perkembangan teknologi, dimana kami sebagai pengurus Masjid melihat 
bahwa kondisi sosial jamaah Masjid syech yusuf mengalami gangguan dengan 
berkembang pesatnya teknologi, apalagi jamaah yang tergolong usia muda, kami 
sangat merasakan perubahan sikap dan mentalnya yang semakin hari semakin 
menurun terhadap urusan agama”89 
Kendala secara eksternal yang ditemukan oleh badan pengurus Masjid syech 
yusuf adalah kondisi sosial masyarakat, ditinjau dari sikap dan perilakunya yang 
diberikan pengaruh yang buruk oleh perkembangan teknologi. Melalui 
wawancara dengan Firdaus  (sekretaris Masjid Raya Syech Yusuf) juga 
menambahkan bahwa: 
“kendala secara eksternal dalam perelesasian manajemen keMasjidan dan 
merespon segala kondisi secara eksternal yang mempunyai pengaruh kedalam 
lembaga, ialah selain pengaruh sosial yang merubah sikap dan tingkah laku SDM  
dan ummat, Masjid syech yusuf sebagai Masjid pemerintah yang erat kaitannya 
dengan pemerintah tentu mempunyai beberapa kendala, salah satunya persoalan 
kebijakan yang terkadang memberikan hambatan dalam proses menjalankan 
roda organisasi, kebijakan UU pemilu no7 tahun 2017 pasal 280 salah satu 
poinnya adalah larangan kepada peserta pemilu atau tim kampanye untuk 
melakukan sosialisasi atau kampanye, kebijakan ini membuat kami mengalami 
kesulitan dalam menerapkannya, karna Masjid syech yusuf adalah Masjid yang 
mempunyai potensi besar untuk melakukan aktifitas kampanye” 90 
 Pengaruh sosial, lingkungan dan perkembangan teknologi dalam merubah 
sikap dan perilaku jamaah adalah salah satu penghambat dalam perelesasian 
manajemen yang akan mengantarkan lembaga Masjid Syech Yusuf untuk 
sampai pada tujuan, selain itu kendala yang dialami dalam perelesasian UU 
pemilu tahun 2017 pasal 280 adalah status dan kedudukan Masjid syech yusuf 
yang diketahui bahwa Masjid tersebut adalah Masjid pemerintah sehingga 
mempunyai potensi yang besar untuk melabrak aturan tersebut, karna Masjid 
Raya syech yusuf kerap atau sering dijadikan sebagai wadah untuk 
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merelesasikan program pemerintah, sehingga badan pengurus Masjid Raya 
syech yusuf terkadan sulit untuk menentukan sikap, salah satu langkah yang 
diambil dengan melakukan koordinasi yang baik dengan lembaga (BAWASLU) 
yang mempunyai wewenan lebih terhadap pengawasan perelesasian Undang-









Setelah melakukan analisis, selanjutnya peneliti membuat generalisasi 
(kesimpulan umum) berdasarkan batasan-batasan penelitian yang ada dan sesuai  
dalam hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Manajemen KeMasjidan Pengurus 
Masjid Raya Syech Yusuf Kabupaten Gowa  Dalam Menyikapi Kebijakan 
Pemerintah Undang-Undang No7 tentang Pemilu Tahun 2017 Pasal 280, peneliti 
dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Manajemen keMasjidan Masjid Raya Syech Yusuf Kabupaten Gowa dalam 
menyikapi kebijakan UU Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 280 adalah sebuah 
proses kepemimpinan dalam menjalankan proses Manajerial, kedudukan Masjid 
Raya Syech Yusuf sebagai Masjid pemerintah menjadikan Masjid ini 
mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri. Dalam penelitian ini, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan, bahwa Manajemen keMasjidan di Masjid 
Raya Syech Yusuf ini belum dilakukan secara maksimal karena potensi atau 
kelebihan Masjid Raya Syech Yusuf tidak dapat di manfaatkan oleh pengelola 
atau pengurus, Masjid Raya Syech Yusuf memiliki posisi dan kedudukan yang 
sangat baik karena selain sebagai pusat atau wadah perelesasian nilai-nilai ajaran 
islam di kabupaten Gowa, Masjid ini juga mendapatkan perhatian khusus dalam 
hal pengembangan spritual masyarakat oleh pemerintah. Tentunya untuk 





analisis yang baik, berkaitan dengan perelesasian kebijakan-kebijakan secara 
eksternal atau pemerintah yang mempunyai kaitan dengan Masjid, Masjid syech 
yusuf dengan potensi yang dimilki belum bisa memberikan ide dan gagasan yang 
lebih inovatif untuk perelesasian Undang-Undang Pemilu No7 Tahun 2017 Pasal 
280. 
2. Faktor pendukung dan penghambat 
a. Faktor pendukung Masjid Raya Syech Yusuf dalam perelesasian 
Manajemen keMasjidan dalam merespon UU Pemilu No7 Tahun 2017 
Pasal 280 yaitu, posisi status dan kedudukan  yang sangat strategis 
sebagai Masjid pemerintah, sarana dan prasarana yang memadai, sebagai 
wadah perelesasian program keagamaan pemerintah dan perangkat 
pengurus yang profesional. 
b. Faktor penghamabat Masjid Raya Syech Yusuf Dalam Manajemen 
KeMasjidan Dan Strategi Pengurus Menyikapi Undang-Undang Pemilu 
No7 Tahun 2017 Pasal 280 yaitu, lembaga dibawah naungan pemerintah 
yang dapat diinterfensi segala bentuk kebijakan yang bersifat 
kepentingan sepihak dan perangkat pengurus Masjid yang tidak inovatif 
dan kreatif dalam menjalankan roda organisasi untuk meningkatkan 
eksistensi Masjid dan belum bisa menjawab perkembangan zaman atau 
teknologi untuk kepentingan pengembangan Masjid. 
B. Implikasi Penelitian 
implikasi penelitian dihadirkan sebagai bentuk harapan peneliti untuk 
peneltian ini dapat memberikan dampak yang baik dan memberikan 
pembelajaran untuk lembaga yang diteliti dan untuk peneliti selanjutnya yang 





itu peneliti merasa perlu mengemukakan beberapa saran dan masukan sebagai 
berikut: 
1. Menjadikan Masjid Raya Syech Yusuf sebagai wadah perelesasian 
nilai-nilai ajaran islam dengan penerapan manajemen yang baik dan 
pengurus yang memilki kemampuan leadership. 
2. Dengan banyaknya potensi yang dimiliki maka penting untuk 
melakukan Analisis lingkungan organisasi baik secara internal 
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